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ABSTRAK 
 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI KESEHATAN 
(SIK) ONLINE DALAM RANGKA MENINGKATKAN PELAYANAN 
PUBLIK DI DINAS KESEHATAN SUMATERA UTARA 
 
ZETIRA PRATIWI 
NPM: 1403100173 
 
Sistem informasi kesehatan merupakan salah satu bagian penting yang 
tidak dapat dipisahkan dari sistem kesehatan di suatu negara. Kemajuan atau 
kemunduran sistem informasi kesehatan selalu berkorelasi dan mengikuti 
perkembangan Sistem Kesehatan, kemajuan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) bahkan mempengaruhi Sistem Pemerintahan yang berlaku di 
suatu negara. Suatu sistem yang terkonsep dan terstruktur dengan baik akan 
menghasilkan output yang baik juga. Sistem informasi kesehatan merupakan 
salah satu bentuk pokok sistem kesehatan nasional (SKN) yang dipergunakan 
sebagai dasar dan acuan dalam penyusunan berbagai kebijakan, pedoman dan 
arahan penyelenggaraan pembangunan kesehatan serta pembangunan 
berwawasan kesehatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui efektivitas pelaksanaan 
program sistem informasi kesehatan (SIK) online dalam rangka meningkatkan 
pelayanan publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara”. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan analisis data kualitatif, yaitu prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan pengamatan dengan cara menggambarkan keadaan objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada.  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya tentang efektivitas pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) 
online dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan publik di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  secara garis 
besar pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara sudah berjalan dengan baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat merupakan jawaban 
untuk mendapatkan informasi dalam bentuk pelaporan yang cepat dari seluruh 
pusat pelayanan kecamatan/kabupaten.  Sistem informasi  adalah kombinasi dari 
manusia, fasilitas atau alat dan teknologi, media, prosedur dan pengendalian 
yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas transaksi-
transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan 
ekstern dan menyediakan dasar pengambilan yang tepat. Oleh karena itu, sistem 
informasi kesehatan merupakan seperangkat komponen dan prosedur yang 
terorganisasi dengan tujuan menghasilkan informasi untuk memperbaiki 
keputusan manajemen di semua tingkatan organisasi sistem pelayanan kesehatan. 
Sistem informasi kesehatan merupakan salah satu bagian penting yang 
tidak dapat dipisahkan dari sistem kesehatan di suatu negara. Kemajuan atau 
kemunduran sistem informasi kesehatan selalu berkorelasi dan mengikuti 
perkembangan sistem kesehatan, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) bahkan mempengaruhi sistem pemerintahan yang berlaku di suatu negara. 
Suatu sistem yang terkonsep dan terstruktur dengan baik akan menghasilkan 
output yang baik juga. Sistem informasi kesehatan merupakan salah satu bentuk 
pokok sistem kesehatan nasional (SKN) yang dipergunakan sebagai dasar dan 
acuan dalam penyusunan berbagai kebijakan, pedoman dan arahan 
  
 
penyelenggaraan pembangunan kesehatan serta pembangunan berwawasan 
kesehatan. 
Dengan sistem Informasi kesehatan yang baik maka akan membuat 
masyarakat tidak buta dengan semua permasalahan kesehatan. Dan mau 
membawa keluarga nya berobat dengan mudah bukan lagi dengan birokrasi yang 
rumit yang membuat masyarakat enggan membawa anggota keluarganya berobat 
di pelayanan kesehatan yang disediakan oleh pemerintah. Dengan maraknya 
perkembangan media dan technology seharusnya membuat masyarakat dan 
khususnya pada mahasiswa kesehatan masyarakat melek akan kemajuan 
berinovasi terhadap sistem informasi kesehatan Indonesia. 
Sistem Informasi Kesehatan (SIK) sebagai bagian penting dari manajemen 
kesehatan terus berkembang selaras dengan perkembangan organisasi, dengan 
adanya perubahan sistem kesehatan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
Sistem Informasi Kesehatan. Namun sayangnya perubahan sistem kesehatan di 
lapangan tidak seperti   yang diperkirakan oleh para pengambil keputusan. 
Sistem Informasi Kesehatan tidak berfungsi sebagaimana layaknya Sistem 
Informasi Kesehatan yang selama ini telah dikembangkan, secara Nasional tidak 
berfungsi, alur laporan dari pelayanan kesehatan ke jenjang administrasi 
kabupaten/kota hingga ke pusat banyak yang terhambat. 
Kebutuhan masyarakat yang semakin banyak dan serba cepat menuntut 
pemerintah untuk lebih meningkatkan kinerja aparaturnya sebagai bentuk 
pelayanan kepada masyarakat.Lemahnya pelayanan aparatur pemerintah, 
menjadi salah satu penyebab tidak optimalnya fungsi pelayanan kepada 
  
 
masyarakat. Kebiasaan yang akhirnya menjadi budaya negatif, berpengaruh 
terhadap kelancaran pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh aparatur pemerintah 
sehingga kurang dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Teknologi informasi yang berbasis komputerisasi, saat ini telah 
menyederhanakan pekerjaan menganalisis jumlah data yang luas, dan teknologi 
informasi berbasis komputer tersebut dapat memudahkan dalam memanajemen 
sumber daya aparatur, proses pengembangan sumber daya aparatur berupa proses 
pengembangan pegawai, pembinaan pegawai, serta sampai pencatatan para 
pegawai. Adanya pengembangan sistem informasi di suatu pemerintahan akan 
memudahkan para pegawai dalam menyimpulkan data dan informasi dengan 
lebih baik. 
Kemajuan teknologi informasi (komputer dan telekomunikasi) terjadi 
sedemikian pesatnya sehingga data, informasi, dan pengetahuan dapat diciptakan 
dengan sangat cepat dan dapat disebarkan ke seluruh lapisan masyarakat. 
Informasi saat ini merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap masyarakat seperti 
halnya manusia membutuhkan tenaga untuk hidupnya. 
 Menurut Islamy (2004:25) menyimpulkan bahwa implementasi  
kebijakan publik merupakan proses kegiatan administratif yang dilakukan setelah 
kebijakan ditetapakan dan disetujui. Kegiatan ini terletak diantara perumusan 
kebijakan dan evaluasi kebijakan.Implementasi kebijkan mengandung top-dwon, 
maksudnya menurunkan atau menafsirkan alternatif-alternatif yang masih 
abstrak atau makro menjadi alternatif yang bersifat konkrit atau mikro. 
  
 
 Menurut Winarno (2007:149) juga berpendapat implementasi kebijakan 
publik adalah salah satu tahap dari sekian tahap kebijakan publik.Implementasi 
kebijakan publik hanya merupakan salah satu variabel penting yang 
berfpengaruh terhadap keberhasilan suatu kebijakan dalam memecahkan 
persoalan-perscoalan publik. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 46 tahun 2014 Sistem 
Informasi Kesehatan adalah seperangkat tatanan yang meliputi data, informasi, 
indikator, prosedur, perangkat, teknologi, dan sumber daya manusia yang saling 
berkaitan dan dikelola secara terpadu untuk mengarahkan tindakan atau 
keputusan yang berguna dalam mendukung pembangunan. Kebutuhan pada 
data/informasi yang akurat makin meningkat, namun ternyata sistem informasi 
yang ada saat ini masih belum dapat menghasilkan data yang akurat, lengkap dan 
tepat waktu. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan masih menghadapi 
berbagai masalah, diantaranya adalah kegiatan pengelolaan data dan informasi 
belum terintegrasi dan terkoordinasi dalam satu mekanisme kerjasama yang 
baik.Adanya overlapping kegiatan dalam pengumpulan dan pengolahan data, di 
mana masing-masing unit mengumpulkan datanya sendiri-sendiri dengan 
berbagai instrumennya disetiap unit kerja baik di pusat maupun di daerah. 
Penyelenggaraan sistem informasi kesehatan itu sendiri masih belum 
dilakukan secara efisien, masih terjadi redundant data, duplikasi kegiatan, dan 
tidak efisiennya penggunaan sumber daya. Informasi memungkinkan masyarakat 
dapat mengantisipasi segala kemungkinan yang akan terjadi sebagai akibat dari 
adanya perubahan yang sedemikian cepat dan kompleks, hasil dari teknologi ini 
  
 
sangat mempengaruhi sikap pemerintah di masa modern dalam melayani 
masyarakat. 
Kemampuan menunjukkan potensi seseorang untuk melaksanakan 
pekerjaan dan merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk bekerja 
giat dan mengerjakan pekerjaannya. Persyaratan yang sangat mendasar bagi 
aparatur adalah kemampuan intelektual dengan motivasi kerja yang tinggi 
sehingga tercipta kinerja aparatur yang kondusif untuk merealisasikan potensi 
kerja yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan organisasi. Peran yang begitu 
besar dari sumber daya manusia (SDM) sebagai pelaku utama dan merupakan 
input dari proses produksi dalam pembangunan akan tercapai apabila faktor-
faktor penunjang optimalisasi peran tersebut tercapai, salah satu faktor yang 
menentukan peran SDM adalah kinerja, aparatur dalam organisasi atau 
perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik diharapkan akan mempunyai 
kontribusi positif terhadap organisasi. 
Keefektifan suatu pemerintahan dengan program-program kerjanya dapat 
diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebagai upaya 
kerjasama. Efektivitas dapat menunjukan  keberhasilan dari segi tercapai 
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 
sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Efektivitas kerja merupakan suatu 
keadaan dimana aktivitas jasmaniah dan  rohaniah  yang  dilakukan oleh  
manusia dapat mencapai hasil yang dikehendaki. 
Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terus mengembangkan penggunaan 
  
 
sistem informasi dilingkungan Pemerintahan Daerah Provinsi Sumatera Utara, 
khususnya dalam bidang kesehatan. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi sebagai 
lembaga pelayanan kesehatan yang mengharuskan Dinkes Provinsi Sumatera 
Utara untuk mengembangkan dan mewujudkan kemudahan pondasi data dan 
informasi kesehatan dari seluruh pusat pelayanan kesehatan di Kabupaten/Kota. 
Pelaksanaan program Sistem Informasi Kesehatan (SIK) di Dinas 
Kesehatan bertujuan mengolah  transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 
pendapatan, mengolah berbagai laporan penting dan transaksi, menyediakan 
informasi yang dipergunakan di dalam perhitungan  harga pokok jasa, produk, 
dan tujuan lain yang hakikatnya mempermudah penyediaan suatu kebutuhan 
informasi baik di puskesmas, rumah sakit, ataupun instansi lainnya. 
Berbagai upaya penggunaan teknologi aplikasi dalam  pmbenahan struktur 
dan kerja dalam bidang pelayanan kesehatan mengingat semakin tingginya 
permasalahan bidang kesehatan menjadi momentum untuk peningkatan dan 
strategi untuk lebih maju. Pembenahan terhadap pelayanan kesehatan terus 
dilakukan diantaranya melalui website yang akan menjadi Pintu gerbang 
informasi kesehatan bagi masyarakat, SMS Kesehatan dan pelaksanaan Sistem 
Informasi Kesehatan Online (SIK Online). 
Peluncuran layanan informasi harga obat dengan menggunakan teknologi 
komunikasi melalui SMS (Short Message Service) sehingga hampir setiap orang 
dapat memperoleh layanan informasi harga dan jenis obat yang dibutuhkan 
secara efisien sebagai upaya meningkatkan dan memasyarakatkan 
penggunaanobat yang rasional. Selain itu penggunaan teknologi aplikasi bidang 
  
 
kesehatan yaitu Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Online sebagai strategi 
pembangunan bidang kesehatan yang sangat penting dalam hal informasi 
pelaporan dan pendataan kesehatan. 
Adapun harapan masyarakat terhadap pelaksanaan Sistem Informasi 
Kesehatan (SIK) Online adalah semakin cepatnya pelayanan di bidang kesehatan 
sehingga masyarakat menjadi semakin terbantu. Akan tetapi pada kenyatannya, 
sebagai program pembangunan bidang kesehatan yang baru dikembangkan, SIK 
Online masih menghadapi berbagai masalah, Kurangnya koordinasi informasi 
data dari kabupaten/kota masih terlihat dalam pelaksanaannya dan Sistem 
Informasi Kesehatan (SIK) masih terhambat serta belum mampu menyediakan 
data dan informasi yang akurat, sehingga SIK masih belum menjadi alat 
pengelolaan pembangunan kesehatan yang efektif. Berdasarkan kondisi dan 
permasalahan tersebut, akan berpotensi menyebabkan terganggunya proses dan 
bahkan output serta outcome yang diharapkan dari program yang dilaksanakan 
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara dalam rangka pengembangan 
pelaksanaan SIK Online. 
Bedasarkan fenomena tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Program Sistem Informasi Kesehatan 
(SIK) Online dalam rangka Meningkatkan Pelayanan Publik di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara”. 
 
  
  
 
B. Rumusan Masalah 
Sugiyono (2010:35) mengatakan bahwa rumusan masalah merupakan 
suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melaui pengumpulan data. 
Namun demikian, terdapat kaitan erat antara masalah dan rumusan masalah, 
karena setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Efektivitas 
Pelaksanaan Program Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Online Dalam Rangka 
Meningkatkan Pelayanan Publik Di Dinas Kesehatan Sumatera Utara?” 
 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan dicapai dalam suatu 
kegiatan, dan setiap penelitian haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas. 
Tanpa ada arah dan tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan berjalan dan 
mendapat hasil yang diharapkan. 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online dalam rangka meningkatkan pelayanan publik di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara”. 
  
  
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 
a) Manfaat Akademis yang diharapkan dari penelitian ini adalah hasil 
penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu 
administrasi negara dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi 
mahasiswa yang melakukan kajian terhadap Efektivitas Pelaksanaan 
Program Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Online Dalam Rangka 
Meningkatkan Pelayanan Publik Di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
b) Manfaat Praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa seluruh 
tahap penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas 
wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan. Bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan hasil penelitian, penulis berharap manfaat hasil 
penelitian dapat diterima sebagai kontribusi untuk meningkatkan pelayanan 
publik di dinas kesehatan sumatera utara. 
c) Manfaat Pribadi yang diharapkan dari penelitian ini adalah penulis dapat 
mengembangkan wawasan keilmuan dan kemampuan berfikir penulis 
melalui karya ilmiah.  
  
 
D. Sistematika Penelitian 
 BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada Bab ini menguraikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah,  tujuan       penelitian dan manfaat 
penelitian. 
BAB II : URAIAN TEORITIS 
Pada Bab ini berisikan dan menguraikan teori tentang 
konsep efektifitas, konsep pelaksanaan, konsep pelayanan   
kesehatan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, definisi 
konsep, kategorisasi, kerangka konsep, teknik penentuan 
narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 
dan lokasi penelitian. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini memuat tentang penyajian dan hasil 
pengamatan dari jawaban narasumber. 
BAB V : PENUTUP 
Pada Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran-saran yang diteliti. 
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BAB II 
URAIAN TEORITIS 
 
A. Efektivitas  
1. Konsep Efektivitas 
Menurut Maths (2012:106) mengemukakan: Efektivitas di definiskan 
sebagai merancang dan mengimplementasikan sekelompok kebijakan dan 
praktik dan menjamin kesuksesan bahwa sumber daya manusia memberikan 
kontribusi terhadap pencapaian tujuan. 
Menurut Waluyo (2007:91) mengemukakan: Efektivitas selalu ditekankan 
kepada kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri pada lingkungan yang 
berubah secara berhasilmer upakan ciri utama organisasi yang efektif. Jika 
demikian halnya, maka efektivitas dalam organisasi birokrasi dapat dilihat pula 
bagaimana birokrasi itu merespon berbagai tuntutan lingkungan masyarakat yang 
menginginkan kecepatan dan ketepatan dalam melaksanakan pelayana publik 
atau dalam perkataan lain birokrasi itu dituntut untuk lebih berorientasi kepada 
tuntutan pengguna jasa publik. 
Menurut Gie (2007:2) mengemukakan: Efektivitas adalah akibat yang 
dikehendaki. Jadi, perbuatan seseorang efektif adalah perbuatan yang 
menimbulkan akibat sebagaimana dikehendaki oleh orang itu. Pekerjaan yang 
efisien tentu berarti juga efektif, karena dilihat dari segi usaha hasil yang 
dikehendaki telah tercapai dan bahkan dengan penggunaan unsur minimal. 
  
 
Menurut Agung Kurniawan  (2007:109) dalam bukunya Transformasi 
Pelayanan Publik mendefinisikan efektifitas sebagai berikut: Efektivitas adalah 
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 
daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau 
ketegangan diantara pelaksanaannya. 
Menurut Sigit (2009:2) menyatakan: Efektivitas merupakan kemampuan 
untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh kuantitas, 
kualitas dan waktu yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target 
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Upaya mengevaluasi jalannya suatu 
program kegiatan, dapat dilakukan melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah 
salah satu faktor untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara 
signifikan terhadap bentuk dan manajemen suatu program kegiatan atau tidak. 
Dalam hal ini efektivitas merupakan pencapaian tujuan suatu program melalui 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan 
(input), proses, maupun keluaran (output). 
Mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah suatu hal yang 
sangat sederhana, Keluaran (output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat 
keluaran (output) tidak berwujud (intangible) yang tidak mudah untuk 
dikuantifikasi, maka keluaran efektivitas sering mengalami kesulitan. Karena 
efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa 
  
 
yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut 
produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 
efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Tingkat 
efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 
ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. 
Namun jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak 
tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, 
maka hal itu dikatakan tidak efektif. Adapun kriteria atau ukuran mengenai 
pencapaian tujuan efektif atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh Siagian 
(2012:24), yaitu: 
1 Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
2 Kejelasan strategi pencapaian tujuan 
3 Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap 
4 Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa 
yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 
5 Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik  
6 Tersedianya sarana dan prasarana kerja 
7 Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik  
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya karyawan 
dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan 
organisasi dapat tercapai. 
  
 
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 
jalan yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-
sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah itetapkan artinya 
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha 
pelaksanaan kegiatan operasional. 
4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang 
apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 
5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 
6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 
prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi; (e) 
Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 
apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut 
tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi 
semakin didekatkan pada tujuannya. 
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat 
manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut 
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. 
  
 
Selanjutnya Steers dalam Tangkilisan (2007:141) mengemukakan 5 (lima) 
kriteria dalam pengukuran efektifitas, yaitu: 
1 Produktivitas. 
2 Kemampuan adaptasi kerja. 
3 Kepuasan kerja. 
4 Kemampuan berlaba 
5 Pencarian sumber daya. 
Sedangkan Duncan yang dikutip Richard M. Steers (2007:53) dalam 
bukunya Efektivitas Organisasi mengatakan mengenai ukuran efektivitas, 
sebagai berikut: 
1 Pencapaian Tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan 
akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 
pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. 
Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa aktor, yaitu: Kurun waktu dan 
sasaran yang merupakan target kongktit. 
2 Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 
untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan consensus dan komunikasi 
dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses 
sosialisasi. 
3 Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan 
pengisian tenaga kerja. 
  
 
Dari sejumlah definisi-definisi pengukur tingkat efektivitas yang telah 
dikemukakan di atas, perlu peneliti tegaskan bahwa dalam rencana penelitian ini 
digunakan teori pengukuran efektivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Steers (dalam Tangkilisan 2007:64), yaitu: Produktifitas, kemampuan adaptasi 
atau fleksibilitas, kepuasan kerja, kemampuan berlaba dan pencarian sumber 
daya. Dengan menggunakan teori ini diharapkan dapat mengukur Efektivitas 
Pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Online Dalam Rangka 
Meningkatkan Pelayanan Publik Di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
 
 
B. Implementasi 
1. Pengertian Implementasi 
 Tangkilisan (2003:29) menyatakan bahwa implementasi  berkaitan 
dengan berbagai  kegiatan yang  diarahkan untuk merealisasikan  program 
dimana pada posisi ini eksekutif mengatur cara mengorganisir,  
menginterprestasikan  dan  menerapakan  kebijakan  yang  telah  diseleksi. 
 Purwanto (2012:21), implementasi merupakan untuk mendistribusiakan 
keluaran kebijakan (to delivery policy output) yang dilakukan oleh para 
implementer kepada kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk 
mewujudkan tujuan kebijakan. 
 Guntur (2004:39) menyebutkan implementasi adalah suatu perluasan 
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tgujuan dan tindakan untuk 
mencapainya serta memerlukan jargingan pelaksana, birokrasi yang efektis. 
  
 
 Menurut Hanifah (2002: 57) bahwa implementasi adalah scuatau proses 
untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam 
administrasi pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu 
program. 
Berhasil  atau tidaknya suatu program diimplementasikan  tergantung  
dari  unsur pelaksanaannya Implementasimemiliki arti penting baik didalam  
organisasi ataupun  maupun  perorangan  karena implementasi  bertanggung  
jawab  dalam  pengelolaan  maupun  pengawasan  dalam  proses  implementasi.  
Kegagalan  atau  keberhasilan implementasi juga dapat dilihat dari kemampuan 
pembuatan  kebijakan dalam mengoperasionalkan  program-program  kebijakan  
yang  telah  direkomondasikan  untuk dipilih  bukanlah  jaminan  bahwa  
kebijakan  tersebut  pasti  berhasil  dalam  pelaksanaannya. 
 Berdasarkan  penyataan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  
implementasi  adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk  melaksanakan  
sesuatu  kebijakan  secara efektif.  Implementasi ini  merupakan  pelaksanaan  
aneka  ragam  program  yang  dimaksudkan dalam sesuatu kebijakan. Ini adalah 
satu aspek proses  kebijakan  yang  amat  sulit  untuk  menentukan  hasil  dari  
kebijakan  tertentu.  
 
2. Pengertian Kebijakan  
 Suharto (2008:26), kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku, 
dicirikan oleh perilaku yang konsisten dan berulang baik dari yang membuat atau 
yang melaksanakan kebijakan tersebut. 
  
 
Winarno (2007:17) bahwa kebijakan adalah suatu tindakan yang 
mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah 
dalam suatu lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan 
tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau 
mewujudkan sasaran yang diinginkan.Anderson merumuskan kebijakan sebagai 
langkah tindakan secara sengaja dilakukan oleh seorang aktor atau sejumlah 
aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan tertentu yang dihadapi. 
 Menurut Santoso (2007:20) menyatakan bahwa kebijakan adalah sebagai 
suatu arah tindakan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah 
dalam suatu lingkungan tertentu yang memberikan hambatan dan peluang-
peluang terhadap kebijakan yang diusulkan untuk menggunakan dan mengatasi 
dalam rangka mencapai suatu tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan . 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan kebijakan adalah strategi dan 
tindakan seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dan cita-cita 
yang diinginkan. Selain itu, kebijakan juga merupakan serangkaian pilihan yang 
mempunyai hubungan satu sama lain termasuk keputusan untuk berbuat atau 
tidak berbuat. 
 
3. Pengertian Implementasi Kebijakan 
Menurut Agustino (2008:158) Implementasi kebijakan pada prinsipnya 
adalah cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya. Tidak lebih dan 
tidak kurang. Untuk mengimplementasikan kebijakan publik,maka ada dua 
pilihan langkah yang ada, yaitu langsung  mengimplementasikan dalam bentuk 
  
 
program-program atau melalui formulasi kebijakan derivate atau turunan dari 
kebijakan publik tersebut. 
 Menurut Wahab (2004:64) Implementasi kebijakan diartiakan sebagai “to 
provide the means for carryng out (menyediakan sarana untuk melaksanakan 
sesuatu)”; to give pratical effect to (menimbulkan dampak/akibat terhadap 
sesuatu)”; Implementasi berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu 
kebijakan dan dapat menimbulakan dampak/akibat terhadap suatu tertentu. 
 Menurut Winarno (2007:101) Implementasi kebijakan merupakan alat 
administrasi hukum dimana sebagai aktor. Organisasi, prosedur, dan teknik yang 
bekerja bersama-sama untuk menjalakan kebijakan guna meraih dampak atau 
tujuan yang diinginkan.” 
 Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
implementasi kebijakan adalah proses untuk memberlakukan kebijakan baik 
berbentuk undang-undang, peraturan keputusan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapakan. 
 
C. Kebijakan Publik 
1. Pengertian Kebijakan Publik 
 Wahab (2004:29), kebijakan publik adalah suatu tindakan bersanksi yang 
mengarah pada tujuan tertentu yang diarahkan pada suatu masalah tertentu yang 
saling berkaitan yang memengaruhi sebagian besar warga masyarakat. 
Nugroho (2008:31) mengatakan kebijakan publik adalah keputusan yang 
dibuat oleh negara, khususnya pemerintah, sebagai strategi untuk merealisasikan 
tujuan negara yang bersangkutan.Kebijakan Publik adalah strategi untuk 
  
 
mengantarkan masyarakat pada masa awal, memasuki masyarakat pada masa 
transisi, untuk menuju pada masyarakat yang dicita-citakan. 
 Subarsono (2010:17), kebijakan publik adalah jika kita mengetahui suatu 
fakta-fakta yang membantu dalam bentuk kebijakan-kebijakan yang mungkin 
timbul, sementara itu dapat memberikan sesuatu yang bersifat mengenai 
bagaimana individu-individu, kelompok-kelompok atau pemerintah dapat 
bertindak untuk mencapai tujuan-tujuan kebijakan mereka, maka kita layak 
memberikan hal-hal tersebut dan tidak layak untuk berdiam diri. 
 Melihat defenisi di atas Subarsono (2010:20),  maka kebijakan publik 
dapat disimpulkan bahwa: a) Keputusan atau aksi bersama yang dibuat oleh 
pemilik wewenwng (pemerintah) b) Berorientasi pada kepentingan publik 
dengan pertimbangan secara matang terlebih dahulu baik buruk dampak yang 
ditimbulkan. c) Untuk melakukan sesuatu atau tidak melaksanakan sesuatu. d) 
Aksi pemerintah dalam mengatasi masalah dengan memperhatikan untuk siapa, 
untuk kapan dan bagaimana kebijakan dilaksanakan. 
 Kebijakan selain itu dibuat tersendiri oleh lembaga legislatif maupun 
eksekutif, ada juga kebijakan yang merupakan gabungan antara keduanya yaitu 
yang dibuat dalam bentuk kerja sama antara legislatif dan eksekutif. Di Indonesia 
produk kebijakan publik dibuat oleh kerja sama kedua lembaga ini adalah 
undang-undang ditingkat nasioanal dan peraturan daerah ditingkat provinsi dan 
kabupaten/kota. Selain itu kebijakan publik adalah jalan mencapai tujuan 
bersama yang dicita-citakan.Tujuan bangsa Indonesia adalah mencapai 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, maka 
kebijakan publik adalah seluruh sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan 
  
 
tersebut. Dengan kata lain kebijakan publik adalah hal-hal yang diputuskan 
pemerintah untuk dikerjakan. 
 Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik 
adalah serangkaian tindakan yang dipilih dan dialokasikan secara sah oleh 
pemerintahan atau Negara kepada seluruh anggota masyarakat yang mempunyai 
tujuan tertentu demi kepentiakn publik. 
       Menurut Undang-undang No.25 Tahun 2009, pelayanan publik adalah 
kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan pelayanan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warganegara dan penduduk 
atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik. 
Menurut Kurniawan ( 2006:5) pelayanan publik diartikan sebagai 
pemberian layanan (melayani) keperluan atau masyarakatyang mempunyai 
kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 
telah ditetapkan. Menurut Santosa (2008:57) pelayanan publik adalah pemberian 
jasa, baik oleh pemerintah pihak swasta atas nama pemerintah, ataupun pihak 
swasta kepada masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna memenuhi 
kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat. Dengan demikian yang 
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat luas bukan hanya instansi 
pemerintah, melainkan juga pihak swasta. Pelayanan publik yang dijalankan oleh 
instansi pemerintah bermotif sosial-politik, yakni menjalankan tugas pokok dan 
mencari dukungan suara sedangkan pelayanan publik oleh pihak swasta bermotif 
ekonomi, yakni mencari keuntungan. Penyelenggara pelayanan publik adalah 
  
 
setiap institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang 
dibentuk berdasarkan undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik dan 
badan hukum lain yangdibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan 
publik.Maka dapat dirumuskan yang menjadi unsur yang terkandung dalam 
pelayanan publik adalah: 
1. Pelayanan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu badan atau 
lembaga atau aparat pemerintahan maupun swasta. 
2. Objek yang dilayani adalah masyarakat (publik) berdasarkan kebutuhannya. 
3. Bentuk pelayanan yang diberikan berupa barangdan jasa. 
4. Ada aturan dan sistem dan tata carayang jelas dalam pelaksanaannya. 
Dengan demikian, pelayanan publik adalah segala kegiatan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan dasar sesuai dengan hak-hak dasar setiap warga negara 
dan penduduk atas suatu barang, jasa dan pelayanan administrasi dan diatur oleh 
undang-undang yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan yang terkait 
dengan kepentingan publik yaitu instansi pemerintah baik pusat maupun daerah 
sertapihak swasta. 
Pemerintah melalui lembaga dan seluruh aparaturnya bertugas 
menyediakan dan menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat. Adapun 
kegiatan yang dilakukan oleh aparatur terdiri dari berbagai macam bentuk. Dalam 
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No.63 Tahun 2009, 
pelayanan publik dibagi berdasarkan 3 kelompok,yaitu: 
  
 
1. Kelompok Pelayanan Administratif, yaitu bentuk pelayanan yang 
menghasilkan berbagai macam dokumen resmi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat atau publik. 
2. Kelompok Pelayanan Barang, yaitu pelayanan yang menghasilkan 
berbagai bentuk/jenis barang yang digunakan publik. 
3. Kelompok Pelayanan Jasa, yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai 
bentuk/jenis jasayangdibutuhkan publik. 
Menurut Moenir(2002: 190) bentuk pelayanan ada tiga macamyaitu: 
1. Pelayanan dengan lisan 
Pelayanan dengan lisan ini dilakukan oleh petugas-petugas bidang hubungan 
masyarakat, bidang layanan informasi dan bidang-bidang lainyang tugasnya 
memberikan penjelasan dan keterangan kepada masyarakat mengenai berbagai 
fasilitas layanan yang tersedia. Agar 
Layanan lisan berhasil sesuai dengan yang diharapkan,ada syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh pelaku pelayanan,yaitu: 
a. Memahami benar masalah-masalah yang termasuk dalam bidang 
tugasnya 
b. Mampu memberikan penjelasan apa saja yang perlu dan lancar, 
Singkat tetapi cukup jelas sehingga memuaskan bagi mereka yang ingin 
memperoleh kejelasan mengenai sesuatu. 
a. Bertingkah laku sopan dan ramah tamah. 
b. Meski dalam keadaan sepi tidak berbincang dengan pegawai lainnya 
karena menimbulkan kesan tidak disiplin dan melalaikan tugas. 
  
 
2. Pelayanan melalui tulisan 
Dalam bentuk tulisan, layanan yang diberikan dapat berupa pemberian 
penjelasan kepada masyarakat dengan penerapannya berupa tulisan suatu 
informasi mengenai hal atau masalah yang sering terjadi. Pelayanan tulisan ini 
terdiri dari: 
a. Layanan berupa petunjuk, informasi dan sejenis yang ditujukan pada 
orang-orang yang berkepentingan,  agar memudahkan merekadalam 
berurusan dengan instansi atau lembaga. 
b. Pelayanan berupa reaksi tertulis atas permohonan, laporan, keluhan, 
pemberitahuan dan lain-lain 
3. Pelayanan untuk Masyarakat Miskin 
Menurut Suparlan (2004:315) kemiskinan sebagai suatu standar 
tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan pada 
sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan 
yang rendah ini secara langsung nampak pengaruhnya terhadap tingkat 
keadaan kesehatan, kehidupan moral dan rasa harga diri mereka yang 
tergolong sebagai orang miskin. 
Menurut Ritonga (2003:1) memberikan definisi bahwa 
kemiskinan adalah kondisi kehidupan yang serba kekurangan yang 
dialami seorang atau rumah tangga sehingga tidak mampu memenuhi 
kebutuhan minimal atau yang layak bagi kehidupannya. Kebutuhan dasar 
minimal yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan kebutuhan 
pangan, sandang, perumahan dan kebutuhan sosial yang diperlukan oleh 
  
 
penduduk atau rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
secara layak. 
Edi Suharto dalam Abdul Hakim (2002:219) mengemukakan : 
Kemiskinan adalah ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasi 
basis kekuasaan sosial. Basis kekuasaan sosial meliputi: Sumber 
keuangan, modal produktif, dan organisasi sosial dan politik.  
Secara nasional pelayanan kesehatan gratis  bagi masyarakat 
miskin telah dilaksanakan sejak tahun 2005. Pemerintah terus menaikkan 
anggaran pelayanan kesehatan gratis dari Rp 2,1 triliun pada tahun 2005 
menjadi Rp 8,2 triliun pada tahun 2013, atau meningkat hingga 400%. 
Dengan dana yang terus meningkat, sasaran pelayanan kesehatan gratis 
juga meningkat dari 36,1 juta jiwa pada tahun 2005 menjadi 86,4 juta 
jiwa pada tahun 2013 serta menjangkau 2,9 juta ibu hamil yang bisa 
mendapat persalinan gratis. (Sumber data: www.setkab.go.id). 
Pada tahun 2014 pelayanan kesehatan gratis diterapkan untuk 
seluruh penduduk melalui program Sistem Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. 
JKN dan BPJS Kesehatan diluncurkan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono  pada 31 Desember 2013 di Istana Bogor, Jawa Barat, 
dengan cakupan 121,6 juta jiwa. Indonesia menjadi negara terbesar yang 
memiliki jaminan kesehatan di bawah satu badan negara yaitu BPJS 
Kesehatan. Program ini tidak kalah dengan program jaminan kesehatan 
Amerika yang dikenal dengan Obamacare. Sudah sewajarnya program 
  
 
SJN disyukuri dan disukseskan bersama-sama demi Indonesia yang lebih 
sehat. 
Sejalan dengan pelayanan kesehatan gratis yang semakin meluas, 
bahkan pada tahun 2014 ditargetkan menjangkau seluruh penduduk, 
pemerintah terus membangun dan mendorong tersedianya fasilitas 
kesehatan dan tenaga kesehatan yang memadai. Dalam satu dasawarsa 
terdapat peningkatan jumlah sarana kesehatan meliputi rumah sakit 
rujukan yang meningkat dari 1.246 unit pada tahun 2004 menjadi 2.184 
unit pada tahun 2013 dan puskesmas meningkat dari 7.550 unit pada 
tahun 2004 menjadi 9.599 unit pada tahun 2013. Dengan demikian 
terdapat pembangunan 938 unit rumah sakit dan 2.049 unit puskesmas. 
Tidak hanya itu, sarana kesehatan di desa-desa yang disebut 
Poskesdes (Pos Kesehatan Desa) juga meningkat tajam dari 12.942 unit 
pada tahun 2006 menjadi 54.142 unit pada tahun 2013. Dengan demikian 
sepanjang 2006 – 2013 pemerintah telah membangun 41.200 unit 
Poskesdes atau meningkat 400% lebih. Khusus daerah terpencil, 
tertinggal, perbatasan, dan kepulauan terluar, sejak tahun 2004 telah 
dioperasikan 24 Rumah Sakit Bergerak yang berfungsi sebagai Rumah 
Sakit Pratama. 
Dalam upaya memberikan layanan terbaik pada fasilitas 
pelayanan kesehatan, jumlah tenaga kesehatan juga semakin bertambah. 
Pada tahun 2004 tercatat jumlah dokter sebanyak 35.375 orang pada 
tahun 2004 dan meningkat menjadi 94.407 orang pada tahun 2013, atau 
  
 
terdapat penambahan jumlah dokter sebanyak 59.032 orang. Begitu juga 
jumlah perawat meningkat dari 101.897 orang pada tahun 2004 menjadi 
296.126 orang pada tahun 2013, atau meningkat hampir 300%. Tenaga 
bidan juga mengalami perkembangan pesat dari 48.044 orang pada tahun 
2004 menjadi 136.917 pada tahun 2013 atau meningkat 280%. (Sumber 
data: www.setkab.go.id). 
 
2. Pengertian Implementasi Kebijakan Publik 
 Menurut Wibawa (2004:052), implementasi kebijakan publik adalah 
suatu keputusan yang dimaksudkan untuk tujuan mengatasi permasalahan yang 
muncul dalam suatu kegiatan tertentu yang dilakukan oleh instansi pemerintah 
dalam rangka penyelengaraan pemerintah. 
 Menurut Islamy (2004:25) menyimpulkan bahwa implementasi  
kebijakan publik merupakan proses kegiatan administratif yang dilakukan setelah 
kebijakan ditetapakan dan disetujui. Kegiatan ini terletak diantara perumusan 
kebijakan dan evaluasi kebijakan.Implementasi kebijkan mengandung top-dwon, 
maksudnya menurunkan atau menafsirkan alternatif-alternatif yang masih 
abstrak atau makro menjadi alternatif yang bersifat konkrit atau mikro. 
 Menurut Winarno (2007:149) juga berpendapat implementasi kebijakan 
publik adalah salah satu tahap dari sekian tahap kebijakan publik.Implementasi 
kebijakan publik hanya merupakan salah satu variable penting yang 
berfpengaruh terhadap keberfhasilan suatu kebijakan dalam memecahnkan 
persoalan-perscoalan publik. 
  
 
Tangkilisan (2003:1) menyatakan bahwa implementasi kebijakan publik 
adalah tahap pembuatan keputusan diantara pembentukan sebuah kebijakan-
kebijakan seperti halnya dalam pasal-pasal sebuah undang-undang legislatif, 
pengeluaan sebuah peraturan eksekutif, pelolosa keputusan pengadilan atau 
keluarnya standar peraturan dan konsekuensi dari kebijakan bagi masyarakat 
yang mempengaruhi beberapa aspek kehidupannya. 
Winarno (2007:146-147) mendefinisikan implementasi kebijakan publik 
sebagai tindakan-tindakan dalam keputusan-keputusan sebelumnya.Tindakan-
tindakan ini mencakup usaha-usaha untuk mengubah keputusan-keputusan 
menjadi tindakan-tindakan operasional dalam kurun waktu tertentu maupun 
dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai perubahan besar dan 
kecil yang ditetapkan oleh keputusan-keputusan kebijakan yang dilakukan oleh 
organisasi publik yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Wahab (2004:62) bahwa implementasi kebijakan publik adalah cara 
individu dan organisasi memandang realitas dan bagaimana organisasi 
berinteraksi dengan organisasi lain guna mencapai tujuan-tujuannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diketahui bahwa implementasi dan 
kebijakan adalah dua kata yang tidak bisa dipisahkan dalam satu kosa 
kata.Implementasi sebagai kata kerja dan kebijakan sebagai objek untuk yang 
diimplementasikan. Sebagai pangkal tolak berpikir kita, hendaknya selalu diingat 
bahwa implementasi adalah sebagian besar kebijakan dari pemerintah dan pasti 
akan melibatkan sejumlah pembuat kebijakan baik publik maupun swasta 
  
 
berusaha keras untuk memberikan pelayanan atau jasa kepada masyarakat guna 
untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga untuk melaksanakan implementasi 
kebijakan ini perlu mendapatkan perhatian yang seksama dari berbagai kalangan. 
1. Kerangka Kerja Kebijakan Publik 
Menurut Suharto (2008:31) kerangka kebijakan publik akan ditentukan 
oleh beberapa variabel dibawah ini, yaitu: a) tujuan yang akan dicapai, hal ini 
mencakup kompleksitas tujuan yang akanm dicapai. Apabila tujuan kebijakan 
semakin kompleks, maka semakin sulit mencapai kinerja kebijakan. Sebaliknya, 
apabila tujuan kebijakan semakin sederhana, maka untuk mencapainya juga 
semakin mudah. b) prefensi nilai seperti apa yang perlu dipertimbangkan. Suatu 
kabijakan yang mengandung berbagai variasi nilai akan jauh lebih sulit untuk 
dicapai dibanding dengan suatu kebijakan yang hanya mengejar satu nilai. c) 
sumber daya yang mendukung kebijakan. Kinerja suatu kebijakan akan 
ditentukan oleh sumber daya finansial, material, dan infrastruktur lainnya. d) 
kemampuan aktor yang terlibat dalam pembuatan kebijakan.Kualitas dari suatu 
kebijakan akan dipengaruhi oleh kualitas actor kebijakan yang terlibat dalam 
proses penetapan kebijakan. Kualitas tersebut ditentukan oleh tingkat 
pendidikan, kompetensi dalam bidangnya, pengalaman kerja dan integritas 
moralnya. e) lingkungan yang mencakup lingkungan sosial, ekonomi, politik, 
dan sebagainya. Kinerja dari suatu kebijakan akan dipengaruhi oleh konteks 
sosial, ekonomi, maupun politik tempat kebijakan tersebut diimplementasikan. f) 
strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan. Strategi yang digunakan untuk 
mengimplementasikan suatu kebijakan akan mempengaruhi kinerja suatu 
  
 
kebijakan. Stretegi yang digunakan dapat bersifat top/down approach atau 
bottom approach, otoriter atau demokratis. 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan 
Publik 
Subarsono (2010:18) mengatakan ada 4 variabel yang sangat 
memperngaruhi keberhasilan implementasi kebijakan, yaitu: a) comminication 
(komunikasi): komunikasi merupakan sarana untuk memperluas informasi, baik 
dari atas atau kebawah maupun dari bawah ke atas. Untuk menghindari 
terjadinya distorsi informasi yang disampaikan atasan ke bawahan, perlu adanya 
ketetapan waktu dalam penyampaian informasi, harus jelas informasi yang 
disampaikan informasi. b) recoursess (sumber-sumber) : sumber-sumber dalam 
implementasi kebijakan memegang peranan penting, karena implementasi 
kebijakan tidak akan efektif bilamana sumber-sumber pendukungnya tidak 
tersedia. Termasuk sumber-sumber dimaksud adalah : 1) staf yang relatif cukup 
jumlahnya dan mempunyai keahlian dan ketrampilan untuk melaksanakan 
kebijakan. 2) informasi yang memadai atau relevan untuk keperluan 
implementasi 3) dukungan dari lingkungan untuk menyukseskan implementasi 
kebijakan 4) wewenang yang dimiliki implementator untuk melaksanakan 
kebijakan d) dispotition or attitude (sikap) : berkaitan bagaimana sikap 
implementator dalam mendukung suatu implementasi kebijakan. Seringkali 
implementor dalam mendukung suatu implementasi inisiatif dalam rangka 
mencapi kebijakan, tergantung dengan sejauh mana wewenang yang dimilikinya. 
  
 
e) bureaucritic structure (struktur birokrasi) :suatu kebijakan seringkali 
melibatkan beberapa lembaga atau organisasi dalam proses implementasinya, 
sehingga diperlukan koordinasi yang efektif antar lembaga-lembaga terkait 
dalam mendukung keberhasilan. 
Keempat implementasi tersebut mempengaruhi implementasi kebijakan. 
Masing-masing faktor saling mempengaruhi faktor yang lain bebas terjadi 
interaksi antar faktor yang pada akhirnya berpengaruh terhadap faktor yang lain 
dan implementasi kebijakan secara keseluruhan. 
Wahab (2004:23) terdapat sejumlah variabel yang saling berkaitan dalam 
implementasi kebijakan yaitu: 
a. sumber-sumber kebijakan 
b. ukuran dan tujuan kebijakan 
c. ciri-ciri atau sifat badan /instansi pelaksanaan 
d. komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan 
pelaksanaan 
e. sikap para pelaksana 
f. lingkungan ekonomi, sosial dan politik 
Sumber-sumber kebijakan memiliki ukuran dan tujuan kebijakansehingga 
perlu dikomunikasi antar organisasi terkait dan pelaksana kegiatan.Lingkungan 
ekonomi, sosial dan politik mempengaruhi ciri badan pelaksana dan ciri 
berprestasi kerja.Ciri badan pelaksana dan komunikasi antara organisasi terkait 
dan pelaksana kegiatan saling mempengaruhi dan turut menentukan prestasi 
kerja dan atau sikap para pelaksana. Sumber-sumber kebijakan berpengaruh 
  
 
terhadap variabel-variabel yang lain, termasuk prestasi kerja dan atau sikap para 
pelaksana kebijakan. 
 
D. Pelayanan Kesehatan 
Pengaturan mengenai pelayanan kesehatan di Indonesia secara tersirat 
terdapat dalam Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan, 
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran, Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Peraturan Presiden Nomor 
12 Tahun 2013 Tentang Jaminan Kesehatan. 
Menurut Soekidjo Notoadmodjo (2007:97) Pelayanan Kesehatan adalah 
sub sistem pelayanan kesehatan yang tujuan utamannya adalah promotif 
(memelihara dan meningkatkan kesehatan), preventif (pencegahan), kuratif 
(penyembuhan), dan rehabilitasi (pemulihan) kesehatan perorangan, keluarga, 
kelompok atau masyarakat, lingkungan. 
Menurut Sutopo (2000:11) Pelayanan kesehatan merupakan hal yang 
penting yang harus dijaga maupun ditingkatkan kualitasnya sesuai standard 
pelayanan yang berlaku.Berdasarkan Pasal 52 ayat (1) Kesehatan, pelayanan 
kesehatan secara umum terdiri dari dua bentuk pelayanan kesehatan, yaitu : 
1 Pelayanan kesehatan perseorangan (medical service). Pelayanan 
kesehatan ini banyak diselenggarakan oleh perorangan secara mandiri 
(self care), dan keluarga (family care) atau kelompok anggaota 
masyarakat yang bertujuan untuk menyembuhkan penyakit dan 
memulihkan kesehatan perseorangan dan keluarga. 
  
 
2 Pelayanan kesehatan masyarakat (public health service). Pelayanan 
kesehatan masyarakat diselenggarakan oleh kelompok dan 
masyarakat yang bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatan yang mengacu pada tindakan promotif dan preventif. 
Untuk dapat disebut sebagai Pelayanan Kesehatan yang efektif baik dari 
jenis pelayanan kesehatan kedokteran maupun dari jenis pelayanan kesehatan 
masyarakat harus memiliki berbagai syarat pokok. Syarat pokok yang dimaksud 
adalah: 
1 Tersedia dan berkesinambungan.Syarat yang pertama pelayanan 
kesehatan yang baik adalah pelayanan kesehatan tersebut harus 
tersedia di masyarakat serta bersifat berkesinambungan. 
2 Dapat diterima dan wajar.Syarat pokok kedua pelayanan kesehatan 
yang baik adalah dapat diterima oleh masyarakat serta bersifat wajar. 
Artinya pelayanan kesehatan tersebut tidak bertentangan dengan 
keyakinan dan kepercayaan masyarakat. 
3 Mudah dicapai.Syarat pokok yang ketiga pelayanan kesehatan yang 
baik adalah mudah dicapai oleh masyarakat (dari sudut lokasi). 
4 Mudah dijangkau.Syarat pokok keempat pelayanan kesehatan yang 
baik adalah mudah dijangkau oleh masyarakat. Pengertian 
keterjangkauan yang dimaksud disini termasuk dari sudut biaya. 
Untuk dapat mewujudkan keadaan yang seperti ini harus dapat 
diupayakan pelayanan kesehatan tersebut sesuai dengan kemampuan 
ekonomi masyarakat. 
  
 
5 Bermutu.Syarat pokok pelayanan kesehatan yang baik adalah 
bermutu. Pengertian yang dimaksud disini adalah yang menunjuk 
pada tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan yang 
diselenggarakan, yang disatu pihak dapat memuaskan para pemakai 
jasa pelayanan, dan dipihak lain tata cara penyelenggaraannya sesuai 
dengan kode etik serta standar yang telah ditetapkan. 
 
E. Konsep Program Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Online 
Pengertian sistem informasi kesehatan adalah gabungan perangkat dan 
prosedur yang digunakan untuk mengelola siklus informasi(mulai 
daripengumpulan data sampai pemberian umpan balik informasi) untuk 
mendukung pelaksanaan tindakan tepat dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
pemantauan kinerja sistem kesehatan. Sistem informasi kesehatan merupakan 
suatu pengelolaan informasi diseluruh seluruh tingkat pemerintah secara 
sistematis dalam rangka penyelengggaraan pelayanan kepada masyarakat. 
Sistem Informasi Kesehatan (SIK) adalah integrasi antara perangkat, 
prosedur dan kebijakan yang digunakan untuk mengelola siklus informasi secara 
sistematis untuk mendukung pelaksanaan manajemen kesehatan yang terpadu 
dan menyeluruh dalam kerangka pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 
Dalam literature lain menyebutkan bahwa SIK adalah suatu sistem 
pengelolaan data dan informasi kesehatan di semua tingkat pemerintahan secara 
sistematis dan terintegrasi untuk mendukung manajemen kesehatan dalam rangka 
peningkatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 
  
 
Menurut WHO, sistem informasi kesehatan merupakan salah satu dari 6 
“building block” atau komponen utama dalam sistem kesehatan di suatu Negara. 
Keenam komponen (building block) sistem kesehatan tersebut adalah: 
1. Service delivery (pelaksanaan pelayanan kesehatan) 
2. Medical product, vaccine, and technologies (produk medis, vaksin, 
dan teknologi kesehatan) 
3. Health worksforce (tenaga medis) 
4. Health system financing (system pembiayaan kesehatan) 
5. Health information system (sistem informasi kesehatan) 
6. Leadership and governance (kepemimpinan dan pemerintah) 
Sedangkan di dalam tatanan Sistem Kesehatan Nasional, SIK merupakan 
bagian dari sub sistem ke 6 yaitu pada sub sistem manajemen, informasi dan 
regulasi kesehatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
kesehatan merupakan sebuah sarana sebagai penunjang pelayanan kesehatan 
yang diberikan kepada masyarakat.Sistem informasi kesehatan yang efektif 
memberikan dukungan informasi bagi proses pengambilan keputusan di semua 
jenjang, bahkan di puskesmas atau rumah sakit kecil sekalipun. Bukan hanya 
data, namun juga informasi yang lengkap, tepat, akurat dan cepat yang dapat 
disajikan dengan adanya sistem informasi kesehatan yang tertata dan terlaksana 
dengan baik. 
Menurut Suryatmo (2000: 32) Sistem Online adalah jika data yang 
dikirimkan langsung diterima oleh central process ingunit. Sedangkan real tim 
eprocessing data adalah jika transaksi data tidak dikumpulkan menunggu sampai 
  
 
banyak, tetapi setiap saat  transaksi langsung dikirim ke komputer dari 
terminal. Begitu data diterima oleh komputer, data langsung diolah dengan 
program yang telah dimasukkan sebelumnya (berupa package program) dan 
hasilnya dikirimkan kembali keterminal. Realtime ini menggunakan Data 
BaseFile. 
Dengan layanan online, maka koordinasi, proses penanganan 
masalah,peningkatan kinerja petugas kesehatan dan data kesehatan dapat 
diperoleh dengan transparan, cepat dan akurat. Perkembangan teknologi 
informasi yang sangat cepat merupakan jawaban untuk mendapatkan informasi 
dalam bentuk pelaporan yang cepat dari seluruh pusat pelayanan kesehatandi 
seluruh kabupaten/kota. 
 Sistem Informasi Kesehatan Online yang disingkat dengan SI Online 
adalah sebuah sistem informasi yang dirancang sebagai program pembangunan 
kesehatan dengan menghasilkan data dan informasi kesehatan secara tepat dan 
akurat. M.Hanif (2007:42) Pengembangan SIK Online akan menghasilkan 
informasi data kesehatan yang update, transparan, mudah diperoleh oleh 
masyarakat, pemerintah dan pengambilkeputusan. Mempercepa tpengambilan 
keputusan tentang kondisi kesehatan masyarakat melalui sarana teknologi 
informasi dan mewujudkan sebuah tata pemerintahan yang baik. 
Sistem Informasi Kesehatan Online yang merupakan gabungan perangkat 
dan prosedur yang digunakan untuk mengelolasiklus informasi (mulai dari 
pengumpulan data sampai pemberian umpan balik informasi), untuk mendukung 
pelaksanaan tindakan tepat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan 
  
 
kerja sistem kesehatan. Informasikesehatan selalu diperlukan dalam pembuatan 
program kesehatan mulai dari analisis situasi, penentuan prioritas, pembuatan 
alternatif solusi, pengembangan program pelaksanaan dan pemantauan 
hinggaproses evaluasi. 
Pengembangan SIK Online oleh Dinas Kesehatan merupakan 
implementasi Peraturan Daerah Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 
Tahun 2008 Tentang Sistem Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Pembaharuan 
Sistem Informasi Kesehatan di Provinsi dan Kabupaten/Kota danberdasarkan 
Keputusan Mentri Kesehatan (KEPMENKES) No. 837 Tahun 2007 tentang 
Pengembangan Jaringan Komputer Sistem Informasi Kesehatan Nasional 
(SIKNAS) Online. Menurut Rosnini (2007), dengan adanya Sistem Informasi 
Kesehatan Online ini diharapkan akan menjadi basis dan pondasi informasi data 
kesehatan dari seluruh puskesmas, rumah sakit, Dinkes kabupaten/kota danDinas 
Provinsi dapat terintegrasi dengan baik. 
Menurut Sutabri (2007:96) adapun faktor-faktor pendukung dalam sistem 
informasi adalah: (1) Perangkat Keras, bagi suatu sistem informas iterdiri atas  
komputer  (pusat pengolah, unit masukan/keluaran, unit penyimpanan file, dan 
lain sebagainya), peralatan penyiapandata dan terminal masukan/keluaran; (2) 
Perangkat Lunak, beupa aplikasi- aplikasi dalam pengolahan data; (3) Prosedur, 
merupakan komponen fisik karena prosedur disediakan dalam bentuk  fisik 
seperti buku panduan dan instruksi, yang terdiri dari instruksi untuk pemakai, 
instruksi untuk penyiapan masukan, dan instruksi pengoperasian untuk karyawan 
  
 
pusat komputer; (4) Personil, operator komputer, analisis sistem, progamer, 
personil data entri dan manajer sistem informasi. 
Menurut Eko Nugroho (2008:32) hambatan terhadap sistem informasi 
yaitu: (1)Kesalahan teknis, baik permasalahan perangkat keras maupun 
perangkat lunaknya; (2) Gangguan lingkungan, baik berupa gempa bumi, 
kegagalan arus listrik, banjir, dan lain sebagainya; (3) Kelalaian manusia 
(humanerror)yang tidakdisengaja.Selanjutnya, Martin (2009:23) dalam 
Oktadimalik Mengatakan masalah dalam sistem informasi meliputi; relevansi, 
kelengkapan,kebenaran, keamanan, ketepatan waktu,ekonomi, efisiensi, dapat 
dipercaya dan kegunaan. Dalam hal ini dikatakan bahwa masalah dalam sistem 
informasi manajemen meliputi kerelevanan informasi yang dihasilkan, 
kelengkapan dan informasi yang dihasilkan itu harus dapat diuji 
kebenarannya,aman, tepat waktu dalam menyajikannya, ekonomis dan efisiensi, 
dapat dipercayadan dapat berguna. 
Adapun fiturAplikasi SIK Online ini antaralain: 
a. Dashboard merupakan fasilitas untuk melihat status kunjungan pasien dalam 
tampilan awal aplikasi 
b. Monitoring Online merupakan fasilitas untuk melakukan monitoring 
pelayanan secara online dari Dinas Kesehatan menggunakan jaringan 
wireless 
c. Rekapitulasi data secara otomatis merupakan fasilitas untuk melakukan rekap 
data pelaporan di Dinkes Kab/Kota dan Dinkes Provinsi secara otomatis. 
  
 
d. Data Medical pasien yang bisa diakses secara online dari infrastruktur lain 
yangs udah terhubung kejaringan. 
Dalam konfigurasi tahapan pelaksanaan SIK Online dan terintegrasi 
dapat terlihat bahwa semua data pelaporan yang berasal dari puskes masakan 
dikirim melalui jaringan internet kebank datase cara online. Data tersebut akan 
dimonitoring oleh Dinas kesehatan setempat untuk direkapitulasi secara otomatis 
dan dilaporkan ke Dinas Kesehatan Provinsi secara online, demikian seterusnya 
sampaike pusat. (Dokumen Dinkes Provinsi Sumatera Utara tahun 2015) 
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BAB III 
PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan analisis data kualitatif, yaitu prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan pengamatan dengan cara menggambarkan keadaan objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. (Singarimbun, 
2012:5) 
Saya memilih pendekatan deskriptif kualitatif karena penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang sederhana dan mudah dilakukan dengan metode ini saya 
dapat mengetahui cara pandang obyek penelitian lebih mendalam yang tidak bisa  
diwakili dengan angka-angka statistik. Melalui  metode kualitatif saya dapat 
mengenal orang (subyek) secara pribadi dan melihat mereka mengembangkan 
definisi mereka sendiri. Selain itu ada ciri-ciri khusus yang saya dapatkan dari 
penelitian kualitatif ini seperti: 
1 Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau 
alamiah. 
2 Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat utama pengumpul 
data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan pengamatan dan 
wawancara. 
3 Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara deskriptif 
yang kemudian ditulis dalam laporan. 
  
 
Sugiyono (2011:11) Mengatakan bahwa secara teoritis penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan diri sendiri (peneliti) sebagai 
instrument penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian akan mengikuti asumsi-
asumsi kultural sekaligus mengikuti data, dalam mencapai wawasan-wawasan 
imajinatif ke dalam dunia sosal informasi, dimana penelit diharapkan fleksibel 
dan relatif tetapi tetap mampu mengatur jarak. 
 
B. Kerangka Konsep 
Sugiyono (2010:66) Menyebutkan bahwa kerangka berfikir dalam surat 
penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua 
variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas satu variabel atau lebih 
secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan 
deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel juga argumentasi terhadap 
variasi besaran variable yang diteliti. 
Berdasarkan judul penelitian, maka konsep yang dipakai dalam penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berkut: 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.1 Kerangka Konsep 
 
C. Definisi Konsep 
Konsep adalah sejumlah pengertian atau ciri-ciri yang berkaitan dengan 
peristiwa, objek, kondisi, situasi, dan hal-hal sejenisnya. Definisi konsep 
memiliki tujuan untuk merumuskan sejumlah pengertian digunakan secara 
mendasar dan menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta 
menghindari salah pengertian yang dapt mengaburkan tujuan penelitian. 
1. Kepmenkes RI No.04/SK/1/22 Tentang Kebijakan Desentralisasi 
Bidang Kesehatan. 
2. Kemenkes RI No. 511 tahun 2002 Tentang Strategi Pengembangan 
SIK 
3. Kepmenkes RI No 837 Tahun 2007 Tentang Jaringan Pegembangan 
Komputer Online 
DINAS KESEHATAN 
TELEMEDICINE INTERNET SISTEM INFORMASI KESEHATAN 
PUBLIK 
SISTEM INFORMASI 
KESEHATAN ONLINE 
PELAYANAN PUBLIK 
  
 
Adapun yang menjadi konsep dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
1. Efektifitas adalah suatu usaha atau proses dalam mencapai suatu tujuan dan 
target sasaran yang hasilnya diharapkan dapat memenuhi dan memperhatikan 
kepentingan orang banyak dan dapat dirasakan manfaatnya bagi banyak 
orang. 
2. Sistem Informasi Kesehatan Online yang disingkat dengan SI Online adalah 
sebuah sistem informasi yang dirancang sebagai program pembangunan 
kesehatan dengan menghasilkan data dan informasi kesehatan secara tepat 
dan akurat. 
3. Pelayanan publik adalah segala kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
dasar sesuai dengan hak-hak dasar setiap warga negara dan penduduk atas 
suatu barang, jasa dan pelayanan administrasi dan diatur oleh undang-undang 
yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan yang terkait dengan 
kepentingan publik yaitu instansi pemerintah baik pusat maupun daerah 
sertapihak swasta. 
D. Kategorisasi 
Kategorisasi adalah suatu proses kognitif untuk mengklasifikasikan objek-
objek dan peristiwa ke dalam kategori-kategori tertentu yang bermakna (Ruane, 
2013).  Kategorisasi adalah proses pengelompokan entitas-ntitas karena memiliki 
kesamaan dalam hal-hal tertentu (Gulo, 2010). Kategorisasi menunjukan 
bagaimana cara mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan 
jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian pendukung untuk analisis dari 
  
 
variabel tersebut. Adapun yang menjadi kategorisasi dalam penelitian ini antara 
lain yaitu: 
1. Ada efek yang ditumbulkan dalam pelaksanaan program sistem informasi  
kesehatan (SIK) online sehingga terjadi peningkatan pelayanan publik di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
2. Adanya perencanaan dalam melaksanakan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online. 
3. Adanya sarana dan prasarana dalam mensosialisasikan program sistem 
informasi kesehatan (SIK) online kepada masyarakat yang kurang tahu 
tentang pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online. 
4. Adanya pengawasan terhadap pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari narasumber dan keterangan-keterangan lain 
yang diperlukan, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1 Teknik pengumpulan data primer yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung pada lokasi penelitan, yang dilakukan dengan instrument 
metode wawancara. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan Tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak terkait 
atau mengajukan pertanyaan kepada orang yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
  
 
2 Teknik pengumpulan data sekunder yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui studi kepustakaan yang terdiri dari: 
a) Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
catatan catatan atau dokumen yang ada dilokasi penelitian serta sumber-
sumber lain yang relevan dengan objek penelitian. 
b) Studi kepustakaan yaitu teknik pengumplan data dengan menggunakan 
berbagai literature seperti: buku, karya ilmiah, dan laporan penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Penyusunan 
Data perlu disusun agar data lebih terarah sehingga mempermudah 
penelitian. Penyusunan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 
diperlukan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Reduksi Data 
Data yang terdapat dalam penelitian ini akan direduksi, agar tidak 
bertumpuk-tumpuk guna untuk memudahkan pengelompokan data serta 
memudahkan dalam menyimpulkannya. Menurut Miles dan Huberman 
menjelaskan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan yang tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung 
terus-menerus selama penelitian berlangsung. 
  
  
 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun dari kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian data 
berbentuk teks naratif diubah menjadi bentuk jenis matriks, grafiks, dan bagan. 
Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 
yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi 
untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses 
analisis. 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan diambil setelah dilakukan pengolahan data dan analisis data. 
Kesimpulan bertujuan untuk memberikan gambaran final dari hasil penelitian 
yang berhubungan dengan maksud dan tujuan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data  
Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan seseorang kepada 
informan untuk diminta keterangan atau informasi yang dibutuhnkan untuk 
tujuan tertentu. Kedudukan yang diwawancarai adalah sumber informasi, 
sedangkan pewawancara adalah penggali informasi.Dalam prakteknya ada 
beberapa jenis wawancara yang dapat dilakukan.Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis wawancara individual dimana wawancara yang dilakukan 
dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya 
dan berstruktur. 
Berikut ini adalah penyajian data-data yang diperoleh melalui wawancara 
dengan berbagai narasumber baik dari pegawai Dinas Kesehatan maupun 
masyarakat.Adapun daftar pertanyaan dalam wawancara ini disesuaikan dengan 
kategorisasi dalam penelitian yang juga merupakan kunci guna menjawab 
fenomena yang tengah diteliti. 
1. Adanya Efek yang Ditimbulkan dalam Pelaksanaan Sistem Informasi 
Kesehatan (SIK) Online 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Jamilah yang 
dilakukan pada tanggal 13 Juli 2018  menyatakan bahwa masyarakat di Medan 
Labuhan ini sudah merasakan hasil dari program Sistem Informasi Kesehatan, 
mulai dari pemeriksaan gratis sampai obat-obat yang diberikan juga gratis. Yang 
diperiksa kesehatan sejauh ini tidak ada hambatan, karena sangat mempermudah 
  
 
masyarakat penggunaSistem Informasi Kesehatan  untuk berobat di Dinas 
Kesehatan ini. Program Sistem Informasi Kesehatan  ini sudah tepat pada sasaran 
yaitu pada masyarakat setempat, sejauh ini program tersebut berjalan dengan 
baik terlihat masyarakat setempat menggunakanprogram Sistem Informasi 
Kesehatan tersebut. 
Masyarakat di Medan Labuhan sudah merasakan hasil dari program 
Sistem Informasi Kesehatan  mulai dari pemeriksaan gratis sampai obat-obat 
yang diberikan. Pemeriksaan kesehatan selama ini dilakukan tidak mengalami 
hambatan karena memberikan kemudahan kepada masyarakat, penggunaSistem 
Informasi Kesehatanuntuk berobat di Dinas Kesehatan. Beliau menyatakan 
bahwa program Sistem Informasi Kesehatan  ini sudah tepat pada sasaran yaitu 
masyarakat  setempat sejauh ini program berjalan terlihat dari masyarakat 
tersebut menggunakannya. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Laili pada tanggal 28 
Januari 2018 menyatakan bahwasudah merasakan hasil dari sistem informasi 
kesehatan (SIK) online dan juga merasa tidak mendapatkan hambatan selama 
menggunakan Sistem Informasi Kesehatan  ini serta juga program Jaminan 
Kesehatan ini sudah tepat sasaran.  
Ibu Laili juga mengatakan bahwa sudah merasakan hasil dari program 
Sistem Informasi Kesehatan. Tidak ada hambatannya dan tepat sasaran yang 
mendapatkan program Sistem Informasi Kesehatan ini karena memang dari  
masyarakat setempat.Hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online ini juga 
sudah dirasakan oleh masyarakat yang lain. Yang juga merasa tidak ada 
  
 
hambatan yang dialami selama menggunakan sistem informasi kesehatan (SIK) 
online dan program ini sudah tepat sasaran. 
Hasil dari program Sistem Informasi Kesehatanini yang terlihat banyak 
orang terbantu dengan adanya program ini,tidak ada hambatan yang dialami 
selama menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan  ini.Program ini 
sudah tepat sasaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yeni pada tanggal 6 Juli 2018 
menyatakan bahwa hasil dari program Sistem Informasi Kesehatan  ini terlihat 
banyak orang terbantu dengan adanya program ini  dan merasakan tidak ada 
hambatan yang dialami selama menggunakan program Sistem Informasi 
Kesehatan  ini. Program ini sudah tepat sasaran. 
Beliau merasa sudah merasakan hasil dari sistem informasi kesehatan 
(SIK) online dan sejauh beliau berobat di Dinas Kesehatan Sumatera Utara 
beliau tidak merasakan ada hambatan yang dilalui serta beliau merasa program 
ini sudah tepat pada sasaran.Berikut wawancara dengan masyarakat pengguna 
sistem informasi kesehatan (SIK) online. 
Hambatannya sejauh ini belum adakarena menggunakan Sistem 
Informasi Kesehatan  ini sangat mudah gak banyak syarat-syaratnya. Oh kalau 
soal tepat sasaran sudah tepatsoalnyamelihat tetangga saya yang dapat Cuma di 
sini aja yang dapat, yang mampu ya gak dapat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi pada tanggal 15 Juli 2018 
beliau menyatakan bahwa beliau mengecek setiap bulan. Sejak ada  program 
tersebut lebih menghemat biaya untuk berobat tiap bulan dipakai untuk 
  
 
kebutuhan sehari-hari yang masih banyak dan kebutuhan sekolah. Hambatannya 
sejauh ini belum ada karena menggunakan Sistem Informasi Kesehatan tersebut 
sangat mudah tidak terlalu banyak persyaratan.Program tersebut telah tepat 
sasarn dimana yang memperolehnya adalah masyarakat yang tidak mampu. 
Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Juli pada tanggal 28 Januari 2018 
yang mengatakan bahwa telah merasakan hasil dari program Sistem Informasi 
Kesehatan  ini, berobat kini tidak dikenakan biaya baik biaya pemeriksaan 
ataupu  biaya obat-obatan.Sejauh ini belum ada hambatan yang dihadapi, 
masyarakat merasa diuntungkan dengan adanya program yang membantu 
masyarakat yang tidak mampu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti pada tanggal 16 Juli 
2018yang mengatakan bahwa telah merasakan hasil dari program Sistem 
Informasi Kesehatan  ini,Berobat juga tidak lagi dikenakan biaya sehingga 
membantu masyarakat yang tdiak mampu.Hambantan yang dihadapi juga tidak 
terlalu mempersulit diantaranya masih banyaknya masyarakat yang tidak tau 
program tersebut. 
Mengatakan bahwa sudah merasakan hasil dari program tersebut, dimana 
masyarakat diberiakan pelayanan kesehatan gratis dan membantu masyarakat 
yang tidak mampu. Tidak ada hambatan yang dialami dalam menggunakan 
Sistem Informasi Kesehatan  ini soalnya setiap berobat lancer-lancar aja. Di 
lingkungan sekitar sudah tepat sasaran, yang dikasi Sistem Informasi Kesehatan  
ini masyarakat sekitar  dan yang kehidupannya kurang baik. 
  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darsini pada tanggal 26 Juli 
2018 yang menyatakan bahwa kalau sudah merasakan hasilnya, seperti saat sakit 
berobat ke Dinas Kesehatan pakai Sistem Informasi Kesehatan  gratis. Tidak ada 
hambatan dalam menggunakan Sistem Informasi Kesehatan  ini karena setiap 
berobat lancer.Di lingkungan sekitar sudah tepat sasaran, yang diberiSistem 
Informasi Kesehatanini masyarakat sekitar sini. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka penulis 
menyimpulkan bahwa efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan Sistem 
Informasi Kesehatan (SIK) Online yang berjalan di Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara adalah dengan adanya Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Online 
masyarakat lebih mudah untuk mengetahui informasi tentang kesehatan tanpa 
harus datang langsung ke Dinas Kesehatan Sumatera Utara dan juga tidak 
menemui hambatan apapun selama berobat di Dinas Kesehatan Sumatera Utara 
dengan menggunakan Sistem Informasi Kesehatan  ini serta sistem informasi 
kesehatan (SIK) online ini sudah diberikan tepat pada sasaran yaitu kepada 
masyarakat-masyarakat di sini di Kecamatan Medan Labuhan ini. 
 
2. Adanya Perencanaandalam Pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan 
(SIK) Online 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Jamilah pada tanggal 13 Juli 
2018 sejauh ini pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pihakSistem Informasi 
Kesehatan  berjalan dengan baikdan terencana, dan selama ini  juga belum 
pernah mendengar keluhan dari masyarakat yang menggunakan Sistem Informasi 
  
 
Kesehatan  ini ya,kemudian melihat manfaat program ini untuk masyarakat miski 
sangat banyaksalah satunya  bisa mendapatkan pengobatan gratis. 
Beliau menyatakan bahwa sejauh ini pelayanan kesehatan yang diberikan 
oleh pihakSistem Informasi Kesehatan  berjalan dengan baik dan terencana, Dan 
selama ini juga belum pernah mendengar keluhan dari masyarakat yang 
menggunakan Sistem Informasi Kesehatan  ini.Kemudian melihat manfaat 
program ini untuk masyarakat miskin sangat banyak salah satunya bisa 
mendapatkan pengobatan gratis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Laili pada tanggal 6 Juli 2018 
beliau merasa pelayanan kesehatan yang diberikan olehSistem Informasi 
Kesehatansudah baik dan beliau telah merasa puas dengan pelayanan yang 
diberikankemudian juga merasakan manfaat dari program ini.Sudah beberapa 
kali  datang kesini pelayanannya baik, dan  sudah merasa puas dengan pelayanan 
di Dinas Kesehatan ini karena pelayanannya terencana dengan baik dan 
menapatkan obat, manfaat yang didapatkan yaitu  berobat gratis. 
Kemudian penulis kembali bertanya kepada pasien lainnya pengguna 
Sistem Informasi Kesehatan  di Dinas Kesehatan ini yaitu Ibu Yeni pada tanggal 
6 Juli 2018 yang juga merasakan pelayanan kesehatan yang diberikan sudah 
sangat baik dan juga merasa puas dengan pelayanan yang diberikan serta 
mendapatkan manfaat dari sistem informasi kesehatan (SIK) online ini. Sudah 
cukup baik, tidak ada yang dibeda-bedakan antara pasienSistem Informasi 
Kesehatan  dan pasien yang bayar, manfaat yang didapatkan bisa berobat 
gratis.pelayanan yang diberikan sudah cukup baik dan merasa cukup puas 
  
 
dengan pelayanan yang diberikan serta mendapatkanSistem Informasi Kesehatan  
ini.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi pada tanggal 15 Juli 2018 
pelayanan kesehatan yang diberikan terencana dan sudah cukup membantu 
masyarakat disini, dan juga merasa puas dengan pelayanan disini seperti 
petugasnya ramah-ramah. 
Beliau juga menyatakan bahwa pelayanan kesehatan yang diberikan 
terencana dan sudah cukup membantu masyarakat disini, dan juga merasa puas 
dengan pelayanan disini seperti petugasnya ramah-ramah. 
Hasil wawancara dengan Ibu Siti pada tanggal 16 Juli 2018  
membuktikan bahwa sebagian besar dari pasien pengguna Sistem Informasi 
Kesehatan  di Dinas Kesehatan Sumatera Utara merasa senang dengan pelayanan 
yang diberikan oleh petugas Dinas Kesehatan Sumatera Utara kemudian mereka 
juga merasa puas dengan pelayanan yang ada di Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara ini. Dan juga manfaat yang dirasakan masyarakat Medan Labuhan dengan 
adanya sistem informasi kesehatan (SIK) online ini sangat beragam. 
Kemudian penulis kembali menggali informasi kepada salah satu pasien 
sedang berada di Dinas Kesehatan Sumatera Utara ini.Pelayanannya sudah 
berjalan dengan baik, karena dokter yang ada disini tetap melayani dengan baik 
walaupun berobat menggunakan Sistem Informasi Kesehatan  ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darsini pada tanggal 26 Juli 
2018 yang menyatakan bahwa pelayanan disinisudah berjalan dengan baik, Jika 
ditanyak puas atau tidak ya beliau pribadi merasa puas karena dokter yang ada 
  
 
disini tetap melayani dengan baik walaupun beliau berobat menggunakan Sistem 
Informasi Kesehatan  ini, manfaatnya tidak lagi pernah bingung memikirkan 
uang untuk berobat. 
Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa pihak Dinas Kesehatan telah 
menjalankan tugas-tugasnya dengan prosedur dan standard yang telah 
ditetapkan.Pihak Dinas Kesehatan telah memberikan pelayanan yang tersedia 
dan pantas bagi masyarakat pengguna Sistem Informasi Kesehatan. 
 
3. Adanya Sarana dan Prasaranadalam Pelaksanaan Sistem Informasi 
Kesehatan (SIK) Online 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Jamilah pada tanggal 13 Juli 2018 
yang menyatakan jikaprogram ini sangat membantu masyarakat di sekitar Medan 
labuhan, dan sudah bekerja semaksimal mungkin untuk mencukupi tenaga kerja 
yang dibutuhkan, tahapan bagi pasien pengguna Sistem Informasi Kesehatanjuga 
disini sangat mudah, masyarakat tinggal datang ke Dinas Kesehatan membawa 
Sistem Informasi Kesehatan, mendaftar kemudian akan langsung ditangani. 
Sarana dan prasarana cukup lengkap. 
Kemudian program ini sangat membantu masyarakat di sekitar Medan 
labuhan, dan sudah bekerja semaksimal mungkin untuk mencukupi tenaga kerja 
yang dibutuhkan, tahapan bagi pasien pengguna Sistem Informasi Kesehatan  
juga disini sangat mudah, masyarakat tinggal datang ke Dinas Kesehatan 
membawa Sistem Informasi Kesehatan, mendaftar kemudian akan langsung 
ditangani. Sarana dan prasarana cukup lengkap 
  
 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Laili pada tanggal 28 Januari 2018 
yang  menyampaikan keterangan bahwa telah merasa terbantu dengan adanya 
program ini dan pelayanan kesehatan di Dinas Kesehatan Sumatera Utara ini 
juga cepat serta tahapan dalam pemberian pelayanan juga mudah. Program 
Sistem Informasi Kesehatanini sangat baik sekali,karena sarananya cukup 
lengkap bagi pengguna program Sistem Informasi Kesehatan  juga mudah hanya 
datang ke Dinas Kesehatan daftar dan ambil nomor antrian. 
Kemudian program Sistem Informasi Kesehatan  ini sangat baik sekali, 
karena sarananya cukup lengkap bagi pengguna program Sistem Informasi 
Kesehatanjuga mudah tinggal datang ke Dinas Kesehatandaftar dan ambil nomor 
antrian. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Yeni pada tanggal 6 Juli 2018 yang 
merasa sangat bersyukur dengan adanya program ini, beliau juga mengatakan 
jika pelayanan uang diberikan cepat serta tahapan yang tidak rumit. Beliau baru 
saja menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan  ini, ya rasanya 
bersyukur sekali sekarang berobat karena sarananya cukup lengkap. Terlihat juga 
pelayanan disini cepat, tahapan dalam pemberian pelayanannyaseperti 
biasadiperiksa kemudian diberi obat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yeni pada tanggal 6 Juli 2018 
yang menyatakan bahwa menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan  
ini, merasa bersyukur sekali sekarang berobat karena sarananya cukup lengkap. 
Beliau melihat juga pelayanan disini cepat, tahapan dalam pemberian 
pelayanannya seperti biasadiperiksa kemudian diberi obat. 
  
 
Dan juga beliau merasa sangat bersyukur dengan adanya program ini dan 
beliau juga mengatakan pelayanan di Puskesmas terkadang cepat dan terkadang 
juga lambat serta Dinas Kesehatan memberikan tahapan yang tidak rumit. 
Berikut wawancara dengan masyarakat pengguna Sistem Informasi 
Kesehatan.Program Sistem Informasi Kesehatan  inisarananya sudah cukup 
lengkap, Pelayanan disini sudah cukup baik. 
Kemudian penulis mencoba untuk bertanya kepada ibu Dewi pada 
tanggal 15 Juli 2018 yaitu salah satu pasien pengguna  jaminan kesehatan lagi. 
Yang sangat bersyukur di Dinas Kesehatan ini ada program Sistem Informasi 
Kesehatan, yang fasilitasnya lengkap sehingga mudah untuk berobat, kemudian 
daftar dan menunggu sampai dipanggil. 
Kemudian penulis bertanya kepada Ibu Darsini pada tanggal 26 Juli 
2018, Dari keterangan di atasdapat mengetahui bahwa pelayanan kesehatan di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara berjalan dengan baik yang menjadi 
kendala.bagi masyarakat apabila pasien di Dinas Kesehatan banyak yang 
menyebabkan para pasien menunggu sedikit lebih lama untuk diperiksa. 
Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa masyarakat sangat 
menikmati adanya sistem informasi kesehatan (SIK) online yang ada di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara ini dan tahapan yang di berikan juga sangat 
memudahkan bagi pasien pengguna Sistem Informasi Kesehatan  itu sendiri. 
 
  
  
 
4. Adanya Pengawasan dalam Pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan 
(SIK) Online 
Berdasakan hasil wawancara dengan Ibu Jamilah pada tanggal 13 Juli 
2018 pelaksanaan program Sistem Informasi Kesehatan memiliki pengawasan 
yang baik sehingga hasilnya pun cukup baik. Semua masyarakat yang 
mendapatkan program Sistem Informasi Kesehatan  di Dinas Kesehatan ini 
sudah menerima fasilitas dari program ini, kami dari pihak Dinas Kesehatan dan 
kelurahan juga sudah mensosialisasikan program ini terutama kepada 
masyarakat-masyarakat di sini. 
Dan juga menyatakan bahwa pelaksanaan program Sistem Informasi 
Kesehatan memiliki pengawasan yang baik sehingga hasilnya pun cukup baik. 
Semua masyarakat yang mendapatkan program Sistem Informasi Kesehatan  di 
Dinas Kesehatan ini sudah menerima fasilitas dari program ini, dari pihak Dinas 
Kesehatan dan kelurahan juga sudah mensosialisasikan program ini terutama 
kepada masyarakat-masyarakat di sini. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Laili pada tanggal 28 Januari 2018 
beliau menyatakan bahwa sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara ini adanya pengawasan dan fasilitas juga 
sosialisasinya sudah berjalan dengan baik. Kalau pelaksanaan program Sistem 
Informasi Kesehatan  ini ya adanya pengawasankan Dinas Kesehatannya dekat, 
juga sudah rasakan semua fasilitas yang ada di Dinas Kesehatan ini, rata-rata 
sudah tau tentang program ini. 
  
 
Adanya pengawasan dan juga sudah merasakan fasilitas yang diberikan 
oleh sistem informasi kesehatan (SIK) online seperti diperiksa dokter dan 
diberikan obat-obatan sesuai dengan penyakit yang dideritanya juga merasa 
sosialisi program ini sudah merata. Berikut wawancara dengan salah satu 
masyarakat di Dinas Kesehatan Sumatera Utara.Dengan adanya pengawasanjadi 
makin baik. Keluarga saya dari kelurahan lain juga sudah mengetahui program 
ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi pada tanggal 15 Juli 2018 
yang telah menerima semua fasilitas dari program ini tetapi merasa sosialisasi 
dari program ini belum merata.Berikut wawancara dengan masyarakat pengguna 
Sistem Informasi Kesehatan.Kalau pelaksanaan program Sistem Informasi 
Kesehatan  disinidengan adanya pengawasan  dan merasa jadi lebih baik. 
Beliau juga merasa pelaksanaan program ini adanya pengawasan dan 
fasilitas yang diberikan juga sudah terpenudi kemudian sosialisasinya juga sudah 
merata. Karena rumah dekat dari sini danberfikir pelaksanaan program ini akan 
memiliki pengawasan. Dan telah menerima fasilitas yang ada dari program ini 
mulai dari diperiksa dokter sampai diberikan obat-obatan yang dibutuhkan, kalau 
sosialisasi sudah merata,dan semua masyarakat telahmengetahui soal program 
Sistem Informasi Kesehatan  ini. 
Terakhir penulis mencoba mewawancarai masyarakat pengguna sistem 
informasi kesehatan (SIK) onlineyaitu Ibu Siti pada tanggal 16 Juli 2018 yang 
ada di Dinas Kesehatan Sumatera Utara yang juga menyatakan jika pelaksanaan 
sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Medan Labuhan 
  
 
adanya pengawasan dan telah menerima fasilitas yang diberikan oleh program ini 
serta sosialisasi untuk program ini juga sudah diberikan kepada masyarakat.  
Menurutnyaada pengawasanpelaksanaanya di Dinas Kesehatan ini dekat 
dengan rumah, tidak mengetahui fasilitas yang ada di program Sistem Informasi 
Kesehatan  ini, tetapi kalau soal fasilitas berobat sudah menerimanya disini, 
kalau di daerah lingkungan saya sudah diberikan sosialisasibuat keluarga-
keluarga di sini. 
Dari keseluruhan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pasien pengguna Sistem Informasi Kesehatan  di Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara merasa bahwa pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera UtaraAdanya pengawasan dan fasilitas yang 
diberikan oleh sistem informasi kesehatan (SIK) online sudah didapatkan oleh 
seluruh pasien sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara dan sosialisasi tentang sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara sudah terealisasi dengan baik baik dari Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara maupun dari kelurahan Medan Labuhan. Dengan 
demikian pengawasan dan fasilitas yang dilakukan kepada Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara harus diberikan terus-menerus. 
 
B. Pembahasan 
Untuk menjawab rumusan masalah\ dari penelitian ini yaitu 
bagaimanakah efektivitas pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online 
dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan Publik di Dinas Kesehatan 
  
 
Sumatera Utara maka penulis akan menganalisis semua data yang diperoleh dari 
hasil penelitian seperti yang disajikan pada penyajian data.  
Dari seluruh data dan informasi yang telah dikumpulkan, baik melalui 
studi pustaka, wawancara dengan informan yang diharapkan seperti dari Pegawai 
BPJS Dinas Kesehatan dan Masyarakat penggunaSistem Informasi Kesehatan  
yang melakukan pengobatan di Dinas Kesehatan Sumatera Utara.Data yang telah 
diperoleh oleh penulis telah disusun secara sistematis pada bagian sebelumnya, 
baik melalui wawancara, observasi di lokasi penelitian dan juga data sekunder 
berupa berkas maupun catatan-catatan yang diperoleh penulis dilapangan sebagai 
data pendukung dari penelitian ini. 
Selanjutnya data tersebut akan diberikan analisis tentang efektivitas 
pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online dalam rangka 
meningkatkan pelayanan kesehatan Publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Dalam melakukan analisis, data yang telah disajikan pada bagian selanjutnya 
akan disesuaikan dengan menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan 
tujuan kegiatan penelitian ini sehingga analisis yang dilakukan oleh penulis dapat 
disajikan dengan baik. 
Menurut Maths (2012:106) mengemukakan: Efektivitas di definiskan 
sebagai merancang dan mengimplementasikan sekelompok kebijakan dan 
praktik dan menjamin kesuksesan bahwa sumber daya manusia memberikan 
kontribusi terhadap pencapaian tujuan. Efektivitas berarti tercapainya sasaran, 
target, tujuan dengan menggunakan waktu sesuai dengan apa yang direncanakan 
sebelumnya tanpa mengabaikan mutu. Efektivitas menjadi sebuah konsep yang 
  
 
penting dalam suatu organisasi karena efektivitas memberikan gambaran 
mengenai keberhasilan organisasi untuk mencapai sasarannya.Jika hasil kegiatan 
semakin mendekati sasaran berarti makin tinggi efektivitasnya.Dalam penelitian 
ini, efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas dalam pelaksanaan sistem 
informasi kesehatan (SIK) online dalam rangka meningkatkan pelayanan bagi 
masyarakat. Dinas Kesehatan sebagai salah satu organisasi pelaksana tugas dari 
Dinas Kesehatan harus memberikan informasi, fasilitas, sarana dan prasarana 
yang mendukung kelancaran pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) 
online agar pelayanan tersebut dapat dinilai efektif karena dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama ini di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara, secara umum efektivtas sistem informasi kesehatan (SIK) online 
yang telah dilaksanakan di Dinas Kesehatan tersebut dapat dinilai efektif. Hal itu 
terlihat dari aspek pelayanan kesehatan yang teselenggara di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara telah sesuai dengan peraturan yang mengatur serta memenuhi 
standar kebutuhan dasar pelayanan terhadap pasienSistem Informasi Kesehatan  
dan mampu menyelenggarakan pelayanan dengan baik, hal itu juga didukung 
olehSistem Informasi Kesehatan ap masyarakat yang menunjukkan apresiasi 
dimana peserta penggunaSistem Informasi Kesehatan  menilai tidak ada 
batasaan-batasan ketika masyarakat  atau tidak mampu untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan sehingga membuat semua masyarakat merasakan manfaat 
jaminan Negara tentang kesehatan. 
  
 
Gambaran dari pelaksanaan program yang efektif adalah program yang 
dilaksanakan Adanya Sarana dan Prasarana, Adanya perencanaan, adanya 
pengawasan dan Adanya efek yang ditimbulkan. 
1. Adanya Efek yang Ditimbulkan dalam Pelaksanaan Sistem Informasi 
Kesehatan (SIK) Online 
 Menurut Suryatmo (2000: 32) Sistem Online adalah jika data yang 
dikirimkan langsung diterima oleh central process ingunit. Sedangkan real tim 
eprocessing data adalah jika transaksi data tidak dikumpulkan menunggu sampai 
banyak, tetapi setiap saat transaksi langsung dikirim ke komputer dari terminal. 
Begitu data diterima oleh komputer, data langsung diolah dengan program yang 
telah dimasukkan sebelumnya (berupa package program) dan hasilnya 
dikirimkan kembali keterminal. Realtime ini menggunakan Data BaseFile. 
Pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online juga harus sejalan 
dengan pelayanan yang diberikan harus Adanya efek yang ditimbulkan dan 
masyarakat merasakan hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online dan 
pelayanan yang diberikan juga harus tepat pada sasaran. Sesuai dengan Pepres 
No 16 tahun 2016 ayat 1 menyatakan bahwa Jaminan Kesehatan adalah jaminan 
berupa perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan 
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang 
diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran atau iurannya telah 
dibayarkan oleh pemerintah. Penerima bantuan iuran kesehatan adalah fakir  dan 
orang tidak mampu sebagai program Jaminan Kesehatan. Berdasarkan hal 
  
 
tersebut maka pesertaSistem Informasi Kesehatan -KIS adalah fakir  dan 
masyarakat di sini. 
Hasil penelitian pada indikator ini menunjukkan hasil yang sudah 
efektif.Hal itu terlihat dari masyarakat menyatakan bahwa mereka sudah 
merasakan hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online dan meeka tidak 
merasa adanya hambatan yang diberikan pihak Puseksmas Medan Labuhan 
terhadap pesertaSistem Informasi Kesehatan serta program yang diberikan juga 
sudah tepat pada sasaran sesuai dengan Pepres No 16 Tahun 2016 ayat 1.Dinas 
Kesehatan juga sebagai instansi pelayanan kesehatan berhasil memberikan 
kemudahan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat  atau di sini. 
2. Adanya Perencanaandalam Pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan 
(SIK) Online 
Pelayanan public yang diberikan oleh suatu organisasi atau instansi 
pemerintahan harus yang bersifat dapat diterima oleh masyarakat dan pantas 
diberikan pada masayarakat sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh 
pemerintah. Berkaitan dengan hal ini, Dinas Kesehatan Sumatera Utara dalam 
kaitannya sebagai organisasi pemerintahan yang menjalankan sistem informasi 
kesehatan (SIK) online dalam memberikan pelayanan yang berkualitas juga 
harus memperhatikan manfaat yang di dapatkan oleh pesertaSistem Informasi 
Kesehatan  sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat  atau di 
sini.Hal ini bertujuan untuk mengefektifkan pelaksanaan dari sistem informasi 
kesehatan (SIK) online dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat  dan kurang mampu. Adapun usaha yang dilakukan oleh Dinas 
  
 
Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan memberikan pelayanan  langsung 
kepada peserta sistem informasi kesehatan (SIK) online dan memberikan seluruh 
manfaat yang ada di sistem informasi kesehatan (SIK) online ini. 
Hasil penelitian pada indikator ini menunjukan hasil yang efektif dan 
sudah maksimal, terlihat dari mayoritas informan yang menyatakan bahwa 
pelayanan yang ada di Dinas Kesehatan Sumatera Utara ini dapat diterima dan 
sudah pantas bagi pesertaSistem Informasi Kesehatan. 
 
3. Adanya Sarana dan Prasaranadalam Pelaksanaan Sistem Informasi 
Kesehatan (SIK) Online 
Pelaksanaan program yang dijalankan oleh suatu lembaga organisasi 
pemerintahan harus memberikan pelayanan yang tersedia dan berksinambungan 
kepada masyarakat.Seperti yang di jelaskan sebelunya, sistem informasi 
kesehatan (SIK) online adalah program nasional di bidang kesehatan dalam 
rangka mencapai jaminan kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakn bahwa sarana 
dan prasarana yang digunakan oleh pihak Dinas Kesehatan Sumatera Utara yang 
sudah berjalan dengan baik untuk pengguna Sistem Informasi Kesehatan  dan 
tahapan yang diberikan kepada pesertaSistem Informasi Kesehatan  ini juga 
sudah diberikan dengan cepat sehingga masyarakat tidak merasa program yang 
diberikan ini mempersulit mereka. Pihak Dinas Kesehatan Sumatera Utara selaku 
pelaksana tugas dilapangan benar-benra sudah melakukan tugasnya dengan baik, 
hal ini membuat masyarakat di Medan Labuhan jadi merasakan senang kaena 
pemerintah melalui sistem informasi kesehatan (SIK) online peduli terhadap 
  
 
masyarakat  dan tidak mampu dengan menjamin pengguna sistem informasi 
kesehatan (SIK) online mendapatkan pelayanan kesehatan yang sama dengan 
masyarakat lainnya. 
Sedangkan masalah yang ditemukan adalah tidak semua sarana dan 
prasarana dapat digunakan dengan baik dan tidak semua staf dapat menggunakan 
sarana dengan baik.  
 
4. Adanya Pengawasandalam Pelaksanaan Sistem Informasi Kesehatan 
(SIK) Online 
Pengawasan sangat penting karena dengan adanya pengawasan maka 
kinerja menjadi lebih meningkat. Oleh karena itu agar pelayanan yang diberikan 
olehSistem Informasi Kesehatan  iniadanya pengawasan Pemerintah dan Dinas 
Kesehatan Sumatera Utaradibuat dekat dengan pemukiman masyarakat. Adanya 
pengawasan dapat dilihat dari beberapa factor, yaitu: Kontrol dari pusat, adanya 
supervisi dan peninjauan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya sistem 
informasi kesehatan (SIK) online haruslah adanya pengawasan, fasilitas yang 
diberikan memadai dan sosialisasi yang diberikankepada masyarakat. 
Berdasarkan data dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis di lapangan maka 
diketahui bahwa pelayanan yang diberikan oleh sistem informasi kesehatan 
(SIK) online ini adanya pengawasan bagi seluruh masyarakat yang ada di Medan 
Labuhan yang tergolong  dan kurang mampu. 
Berdasarkan wawancara dengan informan, maka dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) onlineadanya pengawasan dan 
  
 
semua fasilitas dari program ini juga sudah diberikan serta sosialisasi dari 
program ini juga sudah diterima oleh masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
sistem informasi kesehatan (SIK) onlineadanya pengawasan oleh masyarakat 
peserta sistem informasi kesehatan (SIK) online yang diberikan oleh pihak Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara dan bisa dikatakan sudah berjalan dengan 
efektif.Seluruh masyarakat Medan Labuhan juga merasa dengan adanya sistem 
informasi kesehatan (SIK) online dapat memudahkan dalam menapat jaminan 
kesehatab bagi seluruh masyarakat. Masalah yang ditemukan adalah pengawasan 
tidak dilakukan secara terus-menerus sehingga apabila tidak terus-terusan 
dipantau maka pelayanan akan menjadi tidak maksimal. 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di uraikan pada bab-bab 
sebelumnya tentang Efektivitas Pelaksanaan Sistem informasi kesehatan (SIK) 
online Dalam Rangka Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Publik di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  secara garis 
besar pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara sudah berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini indiator yang 
digunakan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan Sistem informasi kesehatan 
(SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utaraterdiri  dari 4 indikator sebagai 
berikut: 
1. Adanya efek yang ditimbulkan 
Dalam hal indikator yang Adanya efek yang ditimbulkan, masyarakat 
pengguna sistem informasi kesehatan (SIK) online sudah merasakan hasil dari 
sistem informasi kesehatan (SIK) online dan mereka juga tidak merasakan 
adanya hambatan saat menggunakan Sistem Informasi Kesehatan  serta sistem 
informasi kesehatan (SIK) online ini menurut masyarakat sudah diberikan pada 
orang-orang yang tepat yaitu orang-orang di sini. 
2. Adanya perencanaan 
Pihak Dinas Kesehatan Sumatera Utara memiliki perencanaan yang cukup 
baik. Adanya perencanaan antara lain adalah pelayanan kesehatan yang 
  
 
diberikan sudah berjalan dengan baik dan masyarakat pengguna sistem 
informasi kesehatan (SIK) online sudah merasa puas atas pelayanan kesehatan 
yang di berikan oleh Dinas Kesehatan Sumatera Utara serta manfaat yang 
diberikan oleh program jaminan kesehatan ini juga sudah dirasakan oleh 
masyarakat. 
3. Adanya Sarana dan Prasarana 
Jika dilihat dari indikator Adanya Sarana dan Prasarana, pelayanan kesehatan 
untuk peserta sistem informasi kesehatan (SIK) online yang dilakukan oleh 
pihak Dinas Kesehatan Sumatera Utara sudah berada pada tahap yang 
baik.Adanya Sarana dan Prasarana antara lain seperti fasilitas sudah cukup 
lengkap. 
4. Adanya pengawasan 
Pengawasan yang dilakukan sudah cukup baik. Indikator adanya pengawasan, 
antara lain seperti peninjauan dan pengecekan layanan kesehatan. Selain itu, 
pelaksanaan sistem informasi kesehatan (SIK) online yang mudah di jangkau 
oleh masyarakat pengguna Sistem Informasi Kesehatan  dan masyarakat juga 
sudah menerima semua fasilitas yang ada di sistem informasi kesehatan (SIK) 
online serta sosialisasi sistem informasi kesehatan (SIK) online sudah 
diberikan kepada lingkungan-lingkungan masyarakat di sini. 
Berdasarkan hal diatas maka penulis menyimpulkan pelaksanaan sistem 
informasi kesehatan (SIK) online dalam rangka meningkatkan pelayanan 
kesehatan di Dinas Kesehatan Sumatera Utara sudah bejalan cukup efektif.Hal ini 
  
 
dapat dilihat dari berbagai indikator tersedia dan berkesinambngan, Adanya 
perencanaan, adanya pengawasan dman Adanya efek yang ditimbulkan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka dapat pula 
dikemukakan saran-saran yaitu: 
1. Agar indikator Adanya efek yang ditimbulkan dapat lebih tercapai lagi 
penulis menyarankan agar pihak Dinas Kesehatan yang juga penyelenggara 
sistem informasi kesehatan (SIK) online agar dapat memberikan pelayanan 
yang lebih baik lagi terhadap pengguna Sistem Informasi Kesehatan. 
2. Pihak Dinas Kesehatan yang juga penyelenggara sistem informasi kesehatan 
(SIK) online diharapkan agar dapat terus menerus meningkatkan dan 
memberikan pemahaman akan pentingnya menjaga kesehatan kepada 
masyarakat, baik kepada perorangan, kelompok ataupun masyarakat. 
3. Untuk indikator Adanya perencanaan, pihak Dinas Kesehatan sudah 
seharusnya memberikan pelayanan yang lebih baik lagi khususnya bagi 
pengguna Sistem Informasi Kesehatan  yang pada dasarnya adalah orang-
orang di sini. 
4. Dinas Kesehatan Sumatera Utara dan pemerintah penyelenggara sistem 
informasi kesehatan (SIK) online sekiranya terus meningkatkan kualitas 
pelayanan dengan menambah sarana dan prasarana dalam menunjang 
terlaksananya sistem informasi kesehatan (SIK) online yang efektif dan 
memotivasi tenaga-tenaga kerja pada Dinas Kesehatan agar memberikan 
pelayanan yang semakin baik. 
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DAFTAR WAWANCARA 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI 
KESEHATAN (SIK) ONLINE DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK DI DINAS 
KESEHATAN SUMATERA UTARA 
 
 
Nama Narasumber : Jamilah 
Usia   : 51 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pekerjaan/Jabatan : ibu rumah tangga  
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
A. Adanya efek yang ditimbulkan 
1) Menurut Ibu, apakah ada yang sudah dicapai dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
masyarakat di Medan Labuhan ini sudah merasakan hasil dari program Sistem 
Informasi Kesehatan, mulai dari pemeriksaan gratis sampai obat-obat yang 
diberikan juga gratis. Yang diperiksa kesehatan sejauh ini tidak ada hambatan, 
karena sangat mempermudah masyarakat penggunaSistem Informasi 
Kesehatan  untuk berobat di Dinas Kesehatan ini.Program Sistem Informasi 
Kesehatan  ini sudah tepat pada sasaran yaitu pada masyarakat setempat, 
sejauh ini program tersebut berjalan dengan baik terlihat masyarakat setempat 
menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan tersebut. 
  
  
 
2) Apakah pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
memudahkan pelayanan kesehatan? 
Jawab: 
Hasil dari program Sistem Informasi Kesehatan  ini yang saya lihat banyak 
orang terbantu dengan adanya program ini, saya pribadi gak ada hambatan 
yang saya alami selama menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan  
ini. Program ini sudah tepat sasaran lah, yang dapat Sistem Informasi 
Kesehatan  ini kan memang orang-orang di sini saja   
3) Menurut Ibu, apakah ada efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online sehingga terjadi peningkatan 
pelayanan publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online sangat baik sehingga terjadi peningkatan pelayanan 
publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Jawab: 
4) Sejauh manakah efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem 
informasi  kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara dan tidak merasakan adanya hambatan di program ini serta 
menurut beliau program ini sudah tepat pada sasarannya.  
 
 
  
 
B. Adanya perencanaan  
1) Apa rencana yang dilakukan untuk mengembangkan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pihak Sistem Informasi 
Kesehatan  berjalan dengan baik dan terencana, dan selama ini saya juga 
belum pernah mendengar keluhan dari masyarakat yang menggunakan Sistem 
Informasi Kesehatan  ini ya, kemudian saya melihat manfaat program ini 
untuk masyarakat miski sangat banyaksalah satunya mereka bisa mendapatkan 
pengobatan gratis. 
2) Siapa  saja yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah masyarakat yang ingin mendapatkan 
pelayanan secara cepat. 
3) Bagaimana kemampuan dalam menghadapi permintaan pelayanan kesehatan 
yang semakin tinggi? 
Jawab: 
Kemampuan Dinas Kesehatan Sumatera Utara dalam menghadapi permintaan 
pelayanan kesehatan yang semakin tinggi cukup stabil. 
4) Bagaimana rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap 
bulannya? 
  
 
Jawab: 
Rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap bulannya adalah 
dengan menambah fasilitas dan menambah jumlah pekerja kesehatan. 
C. Adanya Sarana dan prasarana  
1) Sarana apa saja yang terdapat pada program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sarana yang ada program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara adalah lengkapnya fasilitas penunjang kesehatan. 
2) Bagaimana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Untuk pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara kami membutuhkan inovasi-inovasi untuk ke 
depannya sehingga program ini berjalan dengan baik. 
3) Sejauh mana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara berjalan dengan baik dan lancar. 
4) Apa saja fasilitas yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
  
 
Fasilitas yang ada adalah obat-obatan, infus, cek kesehatan, transfusi darah, 
rawat inap, skrining kesehatan serta konsultasi kesehatan. 
 
 
D. Adanya Pengawasan  
1) Siapa yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Adapun yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah Kepala Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara. 
2) Bagaimana cara mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Kepala Dinas Kesehatan Sumatera Utara melakukan pengawasan dengan cara 
mengirim tim kesehatan secara berkala. 
3) Apa saja bentuk pengawasan yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Bentuk pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan cara memantau hasil program 
tersebut. 
  
 
4) Seberapa sering pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara dilakukan? 
Jawab: 
Pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara dilakukan seminggu sekali. 
  
  
 
DAFTAR WAWANCARA 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI 
KESEHATAN (SIK) ONLINE DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK DI DINAS 
KESEHATAN SUMATERA UTARA 
 
 
Nama Narasumber : Jamilah 
Usia   : 51 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pekerjaan/Jabatan : ibu rumah tangga  
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
E. Adanya efek yang ditimbulkan 
5) Menurut Ibu, apakah ada yang sudah dicapai dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Menurut saya masyarat di sini ini sudah merasakan hasil dari program Sistem 
Informasi Kesehatan, mulai prosedur pemeriksaan yang cepat. Yang diperiksa 
kesehatan sejauh ini tidak ada hambatan, karena sangat mempermudah 
masyarakat penggunaSistem Informasi Kesehatan untuk berobat di Dinas 
Kesehatan ini.Program Sistem Informasi Kesehatan ini sudah tepat pada 
sasaran yaitu pada masyarakat setempat, sejauh ini program tersebut berjalan 
dengan baik terlihat masyarakat setempat menggunakan program Sistem 
Informasi Kesehatan tersebut. 
  
  
 
6) Apakah pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
memudahkan pelayanan kesehatan? 
Jawab: 
Menurut saya, pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
benar-benar memudahkan pelayanan kesehatan. Hasil dari program Sistem 
Informasi Kesehatan  ini yang saya lihat banyak orang terbantu dengan adanya 
program ini. Program ini sudah tepat sasaran, karena kami semua merasa 
dipermudah dalam melaksanakan Sistem Informasi Kesehatan ini kan 
memang orang-orang di sini saja.   
7) Menurut Ibu, apakah ada efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online sehingga terjadi peningkatan 
pelayanan publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online sangat baik sehingga terjadi peningkatan pelayanan 
publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Jawab: 
8) Sejauh manakah efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem 
informasi  kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Efeknya cukup bagus. Hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara dan tidak merasakan adanya hambatan di 
program ini serta menurut beliau program ini sudah tepat pada sasarannya.  
  
  
 
F. Adanya perencanaan  
5) Apa rencana yang dilakukan untuk mengembangkan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Rencana yang dilakukan untuk mengembangkan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan 
mengembangkan program ni lebih baik ke depan. 
6) Siapa  saja yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Salah satu pemakai program ini adalah kami selaku masyarakat menengah ke 
bawah. Pada dasarnya kami ingin mendapatkan pelayanan secara cepat. 
7) Bagaimana kemampuan dalam menghadapi permintaan pelayanan kesehatan 
yang semakin tinggi? 
Jawab: 
Kemampuan Dinas Kesehatan Sumatera Utara dalam menghadapi permintaan 
pelayanan kesehatan yang semakin tinggi cukup baik. 
8) Bagaimana rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap 
bulannya? 
Jawab: 
Rencana selanjutnya adalah seharusnya ditambah fasilitas dan juga ditambah 
jumlah pekerja kesehatan. 
  
  
 
G. Adanya Sarana dan prasarana  
5) Sarana apa saja yang terdapat pada program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sarana yang ada program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara adalah lengkapnya fasilitas penunjang kesehatan. 
6) Bagaimana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Untuk pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara kami membutuhkan inovasi-inovasi untuk ke 
depannya sehingga program ini berjalan dengan baik. 
7) Sejauh mana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara berjalan dengan baik dan lancar. 
8) Apa saja fasilitas yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Fasilitas yang ada adalah obat-obatan, infus, cek kesehatan, transfusi darah, 
rawat inap, skrining kesehatan serta konsultasi kesehatan. 
 
  
 
 
H. Adanya Pengawasan  
5) Siapa yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Adapun yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah Kepala Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara. 
6) Bagaimana cara mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Kepala Dinas Kesehatan Sumatera Utara melakukan pengawasan dengan cara 
mengirim tim kesehatan secara berkala. 
7) Apa saja bentuk pengawasan yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Bentuk pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan cara memantau hasil program 
tersebut. 
8) Seberapa sering pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara dilakukan? 
Jawab: 
  
 
Pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara dilakukan seminggu sekali. 
  
  
 
DAFTAR WAWANCARA 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI 
KESEHATAN (SIK) ONLINE DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK DI DINAS 
KESEHATAN SUMATERA UTARA 
 
 
Nama Narasumber : Siti 
Usia   : 44 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pekerjaan/Jabatan : ibu rumah tangga  
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
I. Adanya efek yang ditimbulkan 
9) Menurut Ibu, apakah ada yang sudah dicapai dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Yang sudah dicapai dalam pelaksanaan program sistem informasi kesehatan 
(SIK) online masyarakat ini adalah pemeriksaan gratis sampai obat-obat yang 
diberikan juga gratis. Yang diperiksa kesehatan sejauh ini tidak ada hambatan, 
karena sangat mempermudah masyarakat penggunaSistem Informasi 
Kesehatan  untuk berobat di Dinas Kesehatan ini.Program Sistem Informasi 
Kesehatan  ini sudah tepat pada sasaran yaitu pada masyarakat setempat, 
sejauh ini program tersebut berjalan dengan baik terlihat masyarakat setempat 
menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan tersebut. 
  
  
 
10) Apakah pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
memudahkan pelayanan kesehatan? 
Jawab: 
Pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online memudahkan 
pelayanan kesehatan. Hasil dari program Sistem Informasi Kesehatan  ini yang 
saya lihat banyak orang terbantu dengan adanya program ini, saya pribadi gak 
ada hambatan yang saya alami selama menggunakan program Sistem 
Informasi Kesehatan  ini. Program ini sudah tepat sasaran lah, yang dapat 
Sistem Informasi Kesehatan  ini kan memang orang-orang di sini saja   
11) Menurut Ibu, apakah ada efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online sehingga terjadi peningkatan 
pelayanan publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online sangat baik sehingga terjadi peningkatan pelayanan 
publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Jawab: 
12) Sejauh manakah efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem 
informasi  kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara dan tidak merasakan adanya hambatan di program ini serta 
menurut beliau program ini sudah tepat pada sasarannya.  
  
  
 
J. Adanya perencanaan  
9) Apa rencana yang dilakukan untuk mengembangkan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pihak Sistem Informasi 
Kesehatan  berjalan dengan baik dan terencana, dan selama ini saya juga 
belum pernah mendengar keluhan dari masyarakat yang menggunakan Sistem 
Informasi Kesehatan  ini ya, kemudian saya melihat manfaat program ini 
untuk masyarakat miski sangat banyaksalah satunya mereka bisa mendapatkan 
pengobatan gratis. 
10) Siapa  saja yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah masyarakat yang ingin mendapatkan 
pelayanan secara cepat. 
11) Bagaimana kemampuan dalam menghadapi permintaan pelayanan kesehatan 
yang semakin tinggi? 
Jawab: 
Kemampuan Dinas Kesehatan Sumatera Utara dalam menghadapi permintaan 
pelayanan kesehatan yang semakin tinggi cukup stabil. 
12) Bagaimana rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap 
bulannya?  
  
 
Jawab: 
Rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap bulannya adalah 
dengan menambah fasilitas dan menambah jumlah pekerja kesehatan. 
 
K. Adanya Sarana dan prasarana  
9) Sarana apa saja yang terdapat pada program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sarana yang ada program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara adalah lengkapnya fasilitas penunjang kesehatan. 
10) Bagaimana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Untuk pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara kami membutuhkan inovasi-inovasi untuk ke 
depannya sehingga program ini berjalan dengan baik. 
11) Sejauh mana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara berjalan dengan baik dan lancar. 
12) Apa saja fasilitas yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara?  
  
 
Jawab: 
Fasilitas yang ada adalah obat-obatan, infus, cek kesehatan, transfusi darah, 
rawat inap, skrining kesehatan serta konsultasi kesehatan. 
 
L. Adanya Pengawasan  
9) Siapa yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Adapun yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah Kepala Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara. 
10) Bagaimana cara mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Kepala Dinas Kesehatan Sumatera Utara melakukan pengawasan dengan cara 
mengirim tim kesehatan secara berkala. 
11) Apa saja bentuk pengawasan yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Bentuk pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan cara memantau hasil program 
tersebut. 
  
 
12) Seberapa sering pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara dilakukan? 
Jawab: 
Pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara dilakukan seminggu sekali. 
  
  
 
DAFTAR WAWANCARA 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI 
KESEHATAN (SIK) ONLINE DALAM RANGKA 
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Nama Narasumber : Laili 
Usia   : 29 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pekerjaan/Jabatan : ibu rumah tangga  
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
M. Adanya efek yang ditimbulkan 
13) Menurut Ibu, apakah ada yang sudah dicapai dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Bagus. Saya rasa bagus. Karena kami sudah merasakan hasil dari program 
Sistem Informasi Kesehatan, mulai dari pemeriksaan gratis sampai obat-obat 
yang diberikan juga gratis. Yang diperiksa kesehatan sejauh ini tidak ada 
hambatan, karena sangat mempermudah masyarakat penggunaSistem 
Informasi Kesehatan  untuk berobat di Dinas Kesehatan ini.Program Sistem 
Informasi Kesehatan  ini sudah tepat pada sasaran yaitu pada masyarakat 
setempat, sejauh ini program tersebut berjalan dengan baik terlihat masyarakat 
setempat menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan tersebut. 
  
  
 
14) Apakah pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
memudahkan pelayanan kesehatan? 
Jawab: 
Hasil dari program Sistem Informasi Kesehatan  ini yang saya lihat banyak 
orang terbantu dengan adanya program ini, saya pribadi gak ada hambatan 
yang saya alami selama menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan  
ini. Program ini sudah tepat sasaran lah, yang dapat Sistem Informasi 
Kesehatan  ini kan memang orang-orang di sini saja   
15) Menurut Ibu, apakah ada efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online sehingga terjadi peningkatan 
pelayanan publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online sangat baik sehingga terjadi peningkatan pelayanan 
publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Jawab: 
16) Sejauh manakah efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem 
informasi  kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara dan tidak merasakan adanya hambatan di program ini serta 
menurut beliau program ini sudah tepat pada sasarannya.  
 
 
  
 
N. Adanya perencanaan  
13) Apa rencana yang dilakukan untuk mengembangkan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pihak Sistem Informasi 
Kesehatan  berjalan dengan baik dan terencana, dan selama ini saya juga 
belum pernah mendengar keluhan dari masyarakat yang menggunakan Sistem 
Informasi Kesehatan  ini ya, kemudian saya melihat manfaat program ini 
untuk masyarakat miski sangat banyaksalah satunya mereka bisa mendapatkan 
pengobatan gratis. 
14) Siapa  saja yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah masyarakat yang ingin mendapatkan 
pelayanan secara cepat. 
15) Bagaimana kemampuan dalam menghadapi permintaan pelayanan kesehatan 
yang semakin tinggi? 
Jawab: 
Kemampuan Dinas Kesehatan Sumatera Utara dalam menghadapi permintaan 
pelayanan kesehatan yang semakin tinggi cukup stabil. 
16) Bagaimana rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap 
bulannya? 
  
 
Jawab: 
Rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap bulannya adalah 
dengan menambah fasilitas dan menambah jumlah pekerja kesehatan. 
 
O. Adanya Sarana dan prasarana  
13) Sarana apa saja yang terdapat pada program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sarana yang ada program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara adalah lengkapnya fasilitas penunjang kesehatan. 
14) Bagaimana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Untuk pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara kami membutuhkan inovasi-inovasi untuk ke 
depannya sehingga program ini berjalan dengan baik. 
15) Sejauh mana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara berjalan dengan baik dan lancar. 
16) Apa saja fasilitas yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
  
 
Jawab: 
Fasilitas yang ada adalah obat-obatan, infus, cek kesehatan, transfusi darah, 
rawat inap, skrining kesehatan serta konsultasi kesehatan. 
 
 
P. Adanya Pengawasan  
13) Siapa yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Adapun yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah Kepala Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara. 
14) Bagaimana cara mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Kepala Dinas Kesehatan Sumatera Utara melakukan pengawasan dengan cara 
mengirim tim kesehatan secara berkala. 
15) Apa saja bentuk pengawasan yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Bentuk pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan cara memantau hasil program 
tersebut. 
  
 
16) Seberapa sering pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara dilakukan? 
Jawab: 
Pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara dilakukan seminggu sekali. 
  
  
 
DAFTAR WAWANCARA 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI 
KESEHATAN (SIK) ONLINE DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK DI DINAS 
KESEHATAN SUMATERA UTARA 
 
 
Nama Narasumber : Dewi  
Usia   : 36 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pekerjaan/Jabatan : ibu rumah tangga  
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
Q. Adanya efek yang ditimbulkan 
17) Menurut Ibu, apakah ada yang sudah dicapai dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Menurut saya, program ini bagus sih. Hasil dari program Sistem Informasi 
Kesehatan adalah mulai dari pemeriksaan gratis sampai obat-obat yang 
diberikan juga gratis. Yang diperiksa kesehatan sejauh ini tidak ada hambatan, 
karena sangat mempermudah masyarakat penggunaSistem Informasi 
Kesehatan  untuk berobat di Dinas Kesehatan ini.Program Sistem Informasi 
Kesehatan  ini sudah tepat pada sasaran yaitu pada masyarakat setempat, 
sejauh ini program tersebut berjalan dengan baik terlihat masyarakat setempat 
menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan tersebut. 
  
  
 
18) Apakah pelaksanaan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
memudahkan pelayanan kesehatan? 
Jawab: 
Hasil dari program Sistem Informasi Kesehatan  ini yang saya lihat banyak 
orang terbantu dengan adanya program ini, saya pribadi gak ada hambatan 
yang saya alami selama menggunakan program Sistem Informasi Kesehatan  
ini. Program ini sudah tepat sasaran lah, yang dapat Sistem Informasi 
Kesehatan  ini kan memang orang-orang di sini saja   
19) Menurut Ibu, apakah ada efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program 
sistem informasi kesehatan (SIK) online sehingga terjadi peningkatan 
pelayanan publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online sangat baik sehingga terjadi peningkatan pelayanan 
publik di Dinas Kesehatan Sumatera Utara. 
Jawab: 
20) Sejauh manakah efek yang ditimbulkan dalam pelaksanaan program sistem 
informasi  kesehatan (SIK) online? 
Jawab: 
Hasil dari sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan 
Sumatera Utara dan tidak merasakan adanya hambatan di program ini serta 
menurut beliau program ini sudah tepat pada sasarannya.  
 
 
  
 
R. Adanya perencanaan  
17) Apa rencana yang dilakukan untuk mengembangkan program sistem informasi 
kesehatan (SIK) online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pihak Sistem Informasi 
Kesehatan  berjalan dengan baik dan terencana, dan selama ini saya juga 
belum pernah mendengar keluhan dari masyarakat yang menggunakan Sistem 
Informasi Kesehatan  ini ya, kemudian saya melihat manfaat program ini 
untuk masyarakat miski sangat banyaksalah satunya mereka bisa mendapatkan 
pengobatan gratis. 
18) Siapa  saja yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Yang menggunakan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah masyarakat yang ingin mendapatkan 
pelayanan secara cepat. 
19) Bagaimana kemampuan dalam menghadapi permintaan pelayanan kesehatan 
yang semakin tinggi? 
Jawab: 
Kemampuan Dinas Kesehatan Sumatera Utara dalam menghadapi permintaan 
pelayanan kesehatan yang semakin tinggi cukup stabil. 
20) Bagaimana rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap 
bulannya? 
  
 
Jawab: 
Rencana terhadap permintaan pelayanan kesehatan setiap bulannya adalah 
dengan menambah fasilitas dan menambah jumlah pekerja kesehatan. 
S. Adanya Sarana dan prasarana  
17) Sarana apa saja yang terdapat pada program sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sarana yang ada program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara adalah lengkapnya fasilitas penunjang kesehatan. 
18) Bagaimana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Untuk pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara kami membutuhkan inovasi-inovasi untuk ke 
depannya sehingga program ini berjalan dengan baik. 
19) Sejauh mana pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Sejauh ini pengembangan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara berjalan dengan baik dan lancar. 
20) Apa saja fasilitas yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
  
 
Fasilitas yang ada adalah obat-obatan, infus, cek kesehatan, transfusi darah, 
rawat inap, skrining kesehatan serta konsultasi kesehatan. 
 
 
T. Adanya Pengawasan  
17) Siapa yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Adapun yang mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah Kepala Dinas Kesehatan Sumatera 
Utara. 
18) Bagaimana cara mengawasi program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Kepala Dinas Kesehatan Sumatera Utara melakukan pengawasan dengan cara 
mengirim tim kesehatan secara berkala. 
19) Apa saja bentuk pengawasan yang ada pada sistem informasi kesehatan (SIK) 
online di Dinas Kesehatan Sumatera Utara? 
Jawab: 
Bentuk pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di 
Dinas Kesehatan Sumatera Utara adalah dengan cara memantau hasil program 
tersebut. 
  
 
20) Seberapa sering pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online 
di Dinas Kesehatan Sumatera Utara dilakukan? 
Jawab: 
Pengawasan program sistem informasi kesehatan (SIK) online di Dinas 
Kesehatan Sumatera Utara dilakukan seminggu sekali. 
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